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BAB I

PENDAHULUAN

-. ' M. Masyhur Amin (d), Wanita hlan percakapt Anl,at Agama: Ahualiusi4a dalam
Penbatgutnn, (Yogyakarrai LKPSDM NU DIy, 1992), ca. ,. 4

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada zaman dahulu sebelum Budha dilahirkan ke bumi, pandangan lerhadap

p€rempuan sangat buruk. Wanita layaknya sampah yang tidak memiliki manfaat

bagi orang lain. Mereka selalu dieksploitasi dan diperdagangkan, karena wanita

bagaikan perhiasan yang berkilauan dan bila dijual akan mendapatkan untung yang

besar. Perempuan dianggap manusia kotor dan hina seperti seekor binatang, yang

hanya mementingkan hati dan perasaannya lanpa rasio. Oleh karena itu banlak yang

berpendapat bahwa perempuan adalah makhluk kedua setelah laki-laki

tlal ini terlihat dari pendapat lmanuel Kant : "Saya sulit percaya bahua wanita

mempunyai kesanggupan untuk mengetahui prinsipprinsip keilmuan, sebab rvanita

secara kodrat hanya untuk mengembangkan keturunan".l

Di samping itu dibeberapa negara banyak ditemukan tradisi yang

menginferiorkan perempuarl

Di India wanita harus menaati lebih banyak norma-nonna atau tradisi

masyarakat ketimbang lakiJaki. D ka..vasan pedesaan India bagian Utara yang diteliti

oleh Patricia Jefky dan koleganya" mempelai perempuan dianggap sebagai "kekayaan

orang lain", dan setelah pemikaharL perempuan muda harus mengadopsi bentuk-

bentuk perilaku yang menunjukkan status subordinat mereka. Menrpelai belia akan

I
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2

jarang memulai pembicaraan dengan ayah mertuanya, ia akan memanfaatkan seorang

anak sebagai p€rantara. Ipar perempuan tidak akan bisa pergi jauh dari rumah mereka

tanpa izin. Suami mengharapkan kepatuhan istrinya dan menegakkan autoritasn-va

melalui kekerasan fisik. Orang tuanya sendiri enggan mencampuri, sekalipun mereka

mencurigai anaknya diperlakukan dengan amat buruk. Kecuali bila seorang

p€rempuan memiliki menantu perempuan, atau jika ia dan suaminya membangun

rumah tangganya sendiri, ia bisa meniknati kekuasaan dan pengaruh alas pedalanan

hidupnya.2

Sekualitas adalah kawasan lain dimana perempuan dalam masyaraliat

patrirtihai nrersa dirilya teiiaiu dikenda'iikan. Bany'ak perenpuan di seluruh dunia

prcaya bahwa benih suami mengandung semua yang diperlukan bagi bayr unnrli

memulai pertumbuhan, ibu harrya memberikan sari makanan agar membuatn),a

berkembang. Di seluruh India bagian Utara dan Tengah , proses reproduki diarahkan

melalui penggunaan metafora dua istilah yakni "benih" dan "ladang". hki-laki

memberikan benih dan essensi, dan karena benih menentukan jenis analq maka

iderfiilas anak pada dasamya berasal dari si ayalr- lcukup aneh kontradiksi yang

inheren mengenai keyakinan bahwa laki-laki dapat menentukan sifat anak, kesalatun

ditimpakan kepada perempuan yang gagal melahirkan anak laki-laki dan trdak

2 
Julia cleves Mosse, Gerder fut penbo6utwt,(yogyakarta: Rifta Annisa wcC dan pu*aka

Pelajar, 1996), cet. l, 66.
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J

dihargai). Padaha'l peran ibu - sebagai pemberi makan - berlanjut melalui penyusuan

ketika bayi telah lahir.l

Kedudukan wanita saat itu sangat tertekan. Seorang istri selalu hidup dalam

kebimbangan. Bila ia tidak dapat melahirkan anak laki-laki, suaminya akan menikah

lagi sampai suaminl'a mendapatkan anak lakilaki- Ada kalanya istri pertama

diceraikan. Kaum gadis juga bimbang karena kalau gadis tidak menikah maka ia akan

dihina oleh masyarakat.'

Tidak hanya persoalan seksualitas dan tradisi masyaratat yang

mensubordina*an perempuar\ tetapi hak atas kepemilikan tanah juga diberikan

sepenuhnya kepada laki-laki semata, karena dianggap lakiJaki adalah kepala

kel uarga.

Di banyak masyarakat, kekayaan diwariskan melalui garis patrilineal tetapi

tidak demikian di sebagian kecil masyarakat dimana pewarisan mengl-uti gans

matrilineal (seperti masyarakat Asante di Ghana dan masyaraiat Rembau di

Malaysia), tetapi kontrol alas kekayaan dan tanah cenderung tetap berada di tangan

Iaki-laki Perbedaannya adalah bahwa dalam sistem rnatrilinea! laki-lalii adalah

paman dari gans ib4 saudara laki-laki dan anak laki-laki dari perempuan. Akibahya

perempuan tetap bergantrg kepada suami atau anah laki-laki mereka untuk

3 lbid. ,69t Amin 1ed), fr'nrirL, 52
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4

menjamin akses tanah yang diperlukan, guna menanam bahan pangan demi

kelangsungan hidup mereka dan anak-anaknva.'

Itulah kondisi rvanita pada saat sebelum Sang Budha lahir. Waniu merupakan

makhluk yang lematr, rendah dan penuh dosa yang pekerjaan! a sangat terbatas.

Mereka melarang wan'ita-wanita masuk ke lempat ibadah dan melantunkan ayat-ayal

suci, terlebih pada saat menstruasi. Wanita dianggap tidak mempunyai tempat disurga

setelah kernatiannya. 
6

Pada masa diskriminasi terhadap kaum perempuan yang demikian eksrimnya

di lndia dan di beberapa belahan negara lainnya. Lahirlah seorang bijak putra

mahkota dari Kerajaan Kapilawastu yang bernama Sidaharta Gautama yang lahir

pada tahun 563 SM dan wafat pada tahun 483 SM. Ia adalah anak Ra.ja Suddhodana

yang memerintah atas suku Sakya dan ibunya bemama Ma1,a. 5.1.r, empal puluh

lima rahun mencari jalan Pencerahan dan berdakwah. Ia berfikir bahrva dengan

meninggalkan kehidupan kerajaan yang serba gemerlap atau dengan melepaskan

segala penderitaan akan dicapai hidup yang sempuma. Karena kehidupan yang serba

mewah itu tidak menentramkan hati.i

Jalan Pencerahan yang ditempuh Sidharta Gautama difiut Ajaran Empat

Kestmyaan Mulia diantarzrrya adalah pertama, hidup di dunia adalah penderitaan

(kelahiran, sakit, tidak drkasihani, usia tua dan kematian merupalian penderitaan).

Kedza, penderitaan disebabkan oleh nafsu keinginan. Kerrga, akhir pendenlaan

: Mosse, Gender, 7i
t Amin 1ed1, wn ta,5l

' Harun Hadi*iyono , Agama Hindt <lan Budln, (lalana: Gunung Mulia- :O0O), cei. lL 64
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5

adalah pemadaman nafsu. Keempur, ialan untuk mengakhiri penderitaan adalah jalan

utama berunstr delapan.8

Oleh karena itu, penindasan merupakan penderitaan yang harus dilenyapkan.

begrtu juga penindasan terhadap perempuan merupakan bentuk penderitaan yang

disebabkan oleh nafsu keinginan yang ingin menguasai dan mengontrol kehidupan

perempuan, dan Sang Budha mengangkat derajal perempuan dengan memberikan

kebebasan secara penuh kepada wanita untuk berpartisipasi dalam kehidupan

keagamaan, seperti adanya upasak4 samaneri, bikhuni, theri dan mahathen.

Beliau mengatakan. "Bahwa laki-laki naupun perempuan dapat mencapai

tingkot kesucian lertinggi sebogai arahat. Dan hina atau mulianyo monusia itu

terganttmg kepada perbuatannya, bukan poda jenis kelamin atau kastonyr" .t

Dalam suatu kesempalan kehka Sang Budha sedang bercakapcakap dengan

Raja Pasenadi Kosala, seorang pesuruh datang dan memberitahu Raja bahwa telah

lahir seorang bay perempuan. Mendengar hal ini, Rala sangat sedih dan tidak senang

karena beliau mengrnginkan seorang putra. Tetapi Sang Budha menghibur dengan

mengatakan :

"korang anok perempua4 Oh Baginda, dapat juga menjadi ketunoan yang
bahkan lebih baik daripda laki-laki. Karena ia dapat nmbuh menjadi
bijoksana don berbudi, dihormati mertuonya sebagi istri sejati. Anak yang
dilahirkannyo dapat melakukan perbuatan besar, dan memerintah kerqaan
yang besar. Anak loki-laki yang terlahir dari perempuan seperti itq seorang
istri yang muliu, dapt menjadi penuntun bagi negerinya. " (kmyuta Nikoya I,
86)

8 Djam'anuri, Agona Kta: Perq*hil klrah Agoru-Agann, (Yogyalana : Kurnia Kalam
Sernesia- 2000), c€t. l. 69.

'lbirt.,5t

7
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6

Wanita dapat menjadi lebih baik daripada laki-laki, bila ia bersikap bijak dan

memuliakan ayah-ibu seperti dewa{ewi dan rvanita demikian dapat melahirkan

seorang pura yang brjak pula, Temyata Vajnn (putra raja Kosala) akhimya menjadi

ratu dari kerajaan Magadha dan menurunkan Raja Asoka yang banyak be{asa

mengembangkan Agama Budha di India.

Terdapat sebuah illustrasi yang baik tentang sikap terhadap rvanita pada zaman

Sang Budha terdapat dalam kata-kata Mara :

"Tidak ado vanita dengan kebijaksanaan sempit yang dimiliki (tbarat jarak
dua lari), dapat mengharap mencapai kedudukqn tingf:i ),ang howa dapat
dicapai dengan kebijaksanaan". Bikkhuni terhadap siapa Mara menunlukkan
kala-kata itu. Menjawab; " Jika pikiran seseorang lerkonsentrasi dengan benor
dan kebijaksanaaanya tidak Wrnah 1atuh, kenyataan-kenyataan apkah yong
menunjukkan wanito berbeda ? " Io

Oleh karena itu tidak diragukan lagi, bahwa setiap manusia lalci-laki dan

perempuan mempunyai derajat dan potensi yarg sama bila ia terkonsenrasi pada

kebenaran dalam mencapai kebijaksanaan. Tidak ada yang membedakan laki-lah dan

perempuan secara eksplisit. Kecuali baik buruknya ditentukan dari tingkah lal-u

mereka, bukan pada peftedaan jenis kelamin atau kastanya.

Atas dasar aja"-an inrlah Budha mendirikan Sangha bikkhmi atas permintaan

bibinya yang juga menjadi ibu asuhnya yaitu Maha Pajapati Gotami, lang diikrrti

oleh 500 rvanita untuk memasuki Sangha. Hal ini merupakan kejutan bagi para wanira

yang selama ini dihadapkan pada berbagai macam k€tertitrdasan dan

ketidalmampuan sebelurn kernrmculan Sang Budh4 didirikannya Sangha para

'o Amin 1ed1, watta, s3
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7

Bhikhuni oleh Budha Gautama tentu saja merupakan suatu berkat tersendiri. Dalam

Sangha bikkhuni tidak ada perbedaan mana yang bangsawan, yang mempunyar

kekayaan atau tidak. ataupun bekas tuliang sapu, semuanya mendapatkan perlakuan

dan hak yang sama. 
I 1

Dengan terbukanya kehidupan suci untuk mencapai kehidupan spiritual yang

tingg bagi kaum perempuan, maka kedudukan wanita di masyarakat juga berubah.

Wanita tidak lagr ditrndas sebagai obyek pemuas keduniawian, tetapi ada pilihan baru

dalam hidupnya untuk mencapai kesempumaaq pengaMian tertinggi sebapi wanita

terhormat.

Kehidupan kerohanian bukan hanya untuk mereka yang meninggalkan

keduniawian, juga mereka yang telah berumah tanggapun dapat ditingka*an kualitas

kerohaniannya sebagai manusia dengan melakanakan berbagai tugas kerohaniaan

Maka atas dasar kesetaraan antara laki-laki dan perempuan perlu diwuludkan

dengan meningkatkan persamaan hak dan kewajiban bagr war,rta untuk turut serta

menunjang kesejahteraan kehidupan drmia maupun kehidupan setelah kematian.

Dalam Agama Budha sendiri umat Budha dibagi menjadi dua bagian : Para

Sangha dan umat awam. Para Sangha terdin dari bikkhu ht bikkhuni (rohaniawan

pria dan wanita) dan umat awam laki-laki disebut zpasalra dan perempuan disebut

upasiko. Mereka mempunyai tugas-tugas masing-masing saling melengkapi satu

sama lain atau niutualistik.12

't tbirt., q5

': Djam'annuri. Agama Kita,Tl
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8

Sangha mempunyai tugas mengajarkan jalan hidup yang benar pada umat

awam dengan memberikan "Pembenan Tertinggi" alau Dana Dhantma. Pada acara

kelahiran, perkawinan, kesakitan dan kematian umat awam mendapat pelayanan dari

para bikkhu dan bikkhuni. Sementara umat a$'am berperan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan materi untuk Sangha- Jadi hubungan timbal balik antara Sangha dan umat

awam ini memastikan bahrva keduanya sama-sama memiliki peran yang penting.rl

Dengan demikian Sang Budha juga memberikan kedudukan yang mulia bagi

setiap wanita dalam mencapai Arahat (kesucian), tidak ada pededaan dalam

mencapai tujuan hidup yang suci, tingkah laku merupakan ukuran baik-buruk

seseoTang bukan pada jenis kelamin ataupun kasta.

Meskiprm Budha telah memberikan dan mengajarkan ajaranNya yang essensial

dan sempuma, namun dirasa masih ada kendala yang mendasar dan merupakan

hambatan bagi gerakan perempuan saat ini. Masih banyak pengaruh budaya

pairiarkhi, pikiran pria yang mendominasi pandangan maupun interpretasi norma,

nilai maupun makna dari adat dan agama yang membatasi gerak langkah wanita Hal

ini te$ulti dari peran bikkhum yang belum dapat mengaMikan diri sepenuhnya

dalam komrnitas Sangha dr beberapa negara yang penduduknya beragama Budha.

f3 Ven. Walpoda Piyanand4 "sangha dan lJmat-, Majalah Suaru Budlu, Vol. 28, No. 2,
Malaysia
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B. RI.]MUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan untuk kejelasan pokok bahasan

dalam skripsi ini, maka penulis merumuskan permasalahan i dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut :

I . Bagaimanakah Kepemimpinan Spiritual dalam Agama Budha ?

2. Bagaimanakah Konsep Keadilan Gender dalam Kepemimpinan Spintual

Agama Budha ? -z iafuht,ik

C. TUJT]AN PENELITIAN

Dalam penelitian skripsi ini terdapat bebarapa tujuan yang hendak dicapai

penulis yaitu :

l. Ingin mengetahui Kepemimpinan Spiritual dalam Agama Budha.

2. Ingrn mengetahur konsep keadilan gender dalam Kepemimpinan Spiritual agama

Bucilra.

{ J, Sebagai pengembangan wacana gender dalam agama-agama khususnya agama

Budha

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah dapat memperoleh gambaran

dan penjelasan yang aliurat mengenai kepemimpinan sprdtoal agama Budha apabila

difinjau dari penpektif keadilan gender,
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E. PENEGASANJUDUL

Dalam skipsi ini penulis mengambil judul : "KONSEP KEADILAN

GENDER dalam KEPEMIMPINAN SPIRITUAL AGAMA BUDIIA"

Konsep

Keadilan Gender

Kepemimpinan

Spiritual

Agama

: Berasal dari bahasa lnggns Conceptual yang berurti

pengertian atau Conception trura-ti gambaran.la

: Suatu kondisi adil bagi perempuan dan laki-laki untuk

dapat mengaktualisasikan din dan mendapat dedikasi

dalam pembangunan bangsa dan nega.a.'5

: Berasal dari kata dasar "pemrmpin" mendapat awalan

dan akhiran (ke- dan -an), yang berarti perihal

. t6pemlmplr\carll nremrmpln.

: Berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani,

batin).17

: Sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan

sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan pemujaanya serta

kewajiban-kewajibannya yang benalian dengan

kepercayaan itu.lt

't John Ecol & Hasan Sadily, Kamas hgrisJndoneia. (Jakarta : Gramedia, 1983), cet. )ol,
135

'5 Eli Nur Hayati, Poduan untuk Penfun ping Perempwn Kuban Kekerusn, (Yoglakarta :

Rilka Annisa WCC & Pusaka Pelajar,2002), cd. I, 19

'tTim Penyusrn, Kams Bisr Balns h&nesia, (takuta: Balai Pustaka. 1995), c€r.4. ?69

" lbid. gq
'8 lbid.. 10

10

\
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ll

(._
Budha : Berasal dari kata "bodh ga-va" yaitu nama sebuah pohon

1'ang dimanfaatkan oleh Sidharta Gautama dalam mencapai

tingkal pencerahan.le

Jadi yang dimaksud judul tersebut diatas adalah suatu konsep atau pandangan

yang menempatkan laki-laki dan perempuan dalam posisi yang adil. Terutama

mengaktualisasikan diri dalam sisi spiritualnya untuk mencapai Kebenaran Tertinggi

dan sebagai pemimpin umat khususnya agama Budha, maupun sebagai manusia

dalam mendapatkan dedikasi di segala aspek kehidupan bangsa dan negara.

F. METODE PENEI,ITIAN

l. Jen is Penelitian

4.,
I
JI

l"Ft
t'-iL'

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian pustaka atau studi

literer sebagai sumber primer- yaitu mencari dan mengumpulkan data-data dari buku-

buku, _tumal, artikel- majalah dan lain sebagarnya. Penelitian ini juga menggunakan

sumber dala hidup, berupa wawancara dengan sumber data yang disesuaikan dengan

tema penelitian. Metode ini dilakukan untuk membantu dan menunjang ketajaman isi

dari sumber data literer karena sumber data literer yang membahas tema ini sangatlah

terbatas.

2. Tehnik Pengumpulan Data 
l

Tehnrk pengumpulan data yang kami lakukan dalam sripsi ini yaitu dengan cara

mcmbaca- menelaah sumber data yang ada kaitannya dengan tema skripsi, dan
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l2

melakukan wawancara dengan bikkhu Dharmabhijna, samanera Dhammasirri

maupun bikkhuni atau Attasilani Mutia dan Attasilani Santini. Kemudian dalam

menghimpun dan membahas dara-data tersebut akan dilakukan tahapan sebagai

berikut :

a. l.)diting yaitu pemeriksaan ulang terhadap semua data yang penulis peroleh

terutama dari segi kelengkapannya, keterbacaannya, kejelasan, dan keselarasan

data yang satu dengan lainnya-

b. Pengorganisusion data yaitu mengatur dan menyusun data-data yang lelah

diperoleh untuk mendapatkan paparan yang telah direncanakan sebelumnya.

c. Penemuan ha.si/ yaitu melakukan analisa lanjutan terhadap hasil pengorganisasian

data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori, dalil, dan sebagainya sehingga

diperoleh kesimpulan-kesimpulan tertentu sesuai dengan perumusan masalah.

3. Tehnik Anelisa Data

Dalam menganalisis data yang diperoleh, baik dari sumber data literer

maupun dari sumber data hidup, penu'lis menggunakan metode induktrf dan deduktif.

Yaitu menganalisis dari data yang umum kepada yang khusus dan sebaliknya.

Adapun hasil wawancara dalam pemaparannya adalah dengan menggunakan metode

konstmksi peneliti. Dan tehnik analisa data secara keseluruhan dari data yang

diperoleh dengan menggunakan Metode Analisa Deskriptifyaitu menjelaskan pokok-

pokok persoalan dan menganalisa data yang diperoleh secara teliti untuk

mendapatkan kesimpulan di akhir skripsi ini.
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G. SISTEMATII(A PENELITIAN

Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang utuh dan sistenratis, maka

pembahasannya akan disusun penulis sebagai berikut :

BAB I : Berisi Pendahuluaq meliputi latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul,

metode penelilian dan sistematika penelitian.

BAB Il : Berisi tentang deskripsi konsep gender yang meliputi diskriminasi

gender dan keadilan gender dengan subsub babnya yaitu pengertian

gender : Teori nature vs Teori nwture, gender dan budaya patriarkhi,

dan konsep keadilan gender : kesatuan harmonis melalui

penghormatan nature percmpuan dan laki-laki.

BAB III : Berisi tentang Kepemimpinan Spiritual dalam Agama Budha

dengan sub bab masyarakat atau umat budha, kepemimpinan

spiritual bikkhu dan bikkhuni dan sejarah perjalanan bikkhuni.

BAB IV : Berisi Analisis yang merupakan analisis penulis dan komentar dari

penulis lainnya mengenai kepemimpinan spiritual agama Budha

penpektif keadilan gender. Yang meliputi perempuan dalam Budha

dan bikkhu dan bikhuni dalam Budha penpektif keadilan gender.

BAB V : Berisi Penutup yang meliputi Kesimpulan, Kritik dan Saran

serta Daftar Pustaka.
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BAB II

KEADILAN GET.DER D.{LA\I REALITAS SE.IARAII

A. PENGER'I'IAN GENDER

Sejak sepuluh terakhir ini kata gender telah memasuki perbendaharaan di setiap

diskusi dan tulisan-tulisan sekitar perubahan sosial dan pernbangunan di Dunia

Ketiga. Demikian pula di Indonesra. hampir semua uraran tentang progratn

pengembangan masl,arakat maupun pernbangunan di kalangan organisasi non

pemerintah diperbincangkan masalah gender.

Ann Oakley ahli sosrologi Inauris, merupakan orane vang mula-mula

melakukan pembedaan antara istilah gender dan sa,r. Perbedaan seks berarti

perbedaan atas dasar ciri-ciri biologis terutama 1,ang menvangkut prokreasi (hamil.

melahirkan dan menyusuil. Perbedaan gender adalah perbedaan srmbolis atau sosial

yang berpangkal pada perbedaan seks. tapi tidak selalu identik dengannva. Senreniak

dulu manusia telah mempunyai kemampuan mengidentitlkasikan lingkungannla

menurut simbol-simbol i'ang diciptakan dan dibakukan dalanr tradisi dan dalanr

sistem budayanya. 
I

Kata gender di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia belum diartikan secara

benar. Kata gender diartlkan.lent.\ keidntin sama dengan .re.t Tetapi pada Kantor

Menteri Negara Urusan Peranan Wanita kata gcnder sudah lazinr digunakan dengan

ejaan jender. Jender secara istilah dianikan sebagai rnterpretasi mental dan cultural

I Ratna Saptari dan Brigine Ho1*rer- Pertmpran Kerjo dan l,cnbahan .\b.!ia1, (Jakana Pustalia

Utama Crrafrti, 1997), cet. l, 89

t1
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lerhadap perbedaan jenis kelamin yakni lakiJaki dan perempuan. Jender biasanya

digunakan untuk menunjukkan pembagian kerja 1,ang dianggap tepat bagi laki-laki

dan perempuan.2

Kata .re,r dan gender harus dibedakan pemaknaannya, istilah ser dalam Kamus

Besar Bahasa lndonesiajuga diartikan'Jenis kelamin". Kata.ser selalu mengacu pada

anatomi biologis seperti perbedaan komposisi kimia, hormon dalam tubuh, anatomi

fisik, organ reprorJuksi dan karakteristik biologis lainnya. i

Secara biologis perempuan berbeda dengan laki-laki, perempuan mempunyai

alat kelamin vagina, rahim sehingga melahirkan, mengalami men$ruasi, dan

menyusui. Sedangkan laki-laki mempunyai alat kelamin penis, jakala atau

kalamenjing dan sperma. Hal tersebut merupalian kodrat bagr lalii-laki dan

per€mpuan serta tidak dapat dipernrkarkan dan dirubah artinya alarni dari pemberian

Tuhan-a

-i.r
, 1i ' Sedangkan gender menurut Mansur Fakih adalah suatu srfat yang melekat pada
lj\

kaum laki-laki maupun peremprnn yang dikonstnrksi secara sosia.l maupun hrtural.

Ketika seseorang bahwa lakr-laki harus t-uat, rasional,

bertanggungiawab, agresif, pemberani dan sebagainy4 sedangkan perempuan harus

lemah-lembut, pasif, berperasaan dan sebagainya. Hal itu merupakan konstruksi

sosial gender yang telah tersosialisasikan secara evolusional dan perlahan-lahan serta

mempengaruhi biologis masing-masing jenis kelamin. Artinya sifat yang melekat

' N"srn ddin Urnar, ,{ rgun,en Kesetor&u Gender, (lakutz : Parmradin4 I 999), cet. I , i6
' tbid. ,ll
o lbi,l ,38
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l6

pada lakilaki dan perempuan tersebut dapat saja dipertukarkan alau dibalik, karena

gender dapat berubah dari tempat satu ke tempat yang lain dan dari wako ke rvaktu

yang lain. s

Misalnya pada masyarakat lMbuti di kalangan orang kerdil, berburu bisa

melibatkan laki-laki dan perempuan, laki-laki menangkap udang dan mencari kacang

bila mereka menemukannya, dan lakilaki maupun perempuan terlibat aktif dalam

pengasuhan anak. Ada juga perempuan yang membajak tanah dan lakiJalii yang

memasak- Menunjukkan bahwa peran gender bukanlah kodrat yang harus dimiliki

oleh masrng-masing individu laki-laki dan perempuan, tetapi gender lebih merupakan

bentukan dan budaya dan berbagai faktor yang melingkupinya.6.

Hal tersebut senada dengan Ivan lllich yang mengatakan bahwa gender adalah

i<ientitas gramatrkal yang berfungsi mengklasifikasikan suatu benda pada kelompok-

kelompoknva. ldentitas inr seringkali dirumuskan dengan "feminin" dan 'maskulin".

Kelompok bahasa ini banyak ditemui dalam kelompok bahasa Eropa dan sebagan

Asia.

Secara terminologi kata gender diguoakan untuk mcnandai segala sesuatu yang

ada di dunia dalam masyarakat vemaculer, termasuk didalamn-va adalah bahasq

tingkah lal-u, pikiran, makanan, ruang, rvaklrl harta milik, tabu, alat-alat Foduksi dan

sebagainla. Sedangkan secara konseptual gender berguna untuk mengadakan ka;ian

: lrlansur Faldh.jnr lisis Gender & Transfotmasi Sosial, (Yogyakarta: Pusta&a Pelajar, l9 ),cet.6,

6 
Julia Cleves Mosse, Getder &Pembangrmn, (Yoryaliarta : Pustaka Pelajar, l9 ), cet. I, 5

I
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t7

terhadap pola hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai

masyarakat yang berbeda.r

Dengan demikian ada perbedaan yang mendasar antara kata sex dan geruler.

Gender selalu dimaknai dengan seperangkat harapan, kebiasaan, adat dan tradisi

yang harus diterima si bayi sejak lahir sampai dengan dewasa sebagai manuskip

hidupnya. Gender dapat berubah dari wallu ke waktu lain dan dari tempat ke rempal

lain. Dan sex mengarah pada karakterisrik tubuh seperti jenis kelamin, alat

reproduksi, dan hormon-hormon yang ada dalam tubuh lakiJaki maupun perempuarl

a. Teori Nature

Be6icara tentang gender memerlukan landasan teoritis tentang konsep keadilan

gender itu sendiri. Dikatakan bahwa perempuan dan laki-laki mempunyai perbedaan

yang essensial secara biologis (nature), tetapi secara (nurnrre) laki-lalii dan

perempuan mempunyai Iingkungan yang membentuk diri meraka masing-masing.

Namun sampai saat ini perdebatan tentang konsep gender, apakah dikarenalian proses

alami atau proses sosialisasi yang masih terus berlangsung. Pada dasamya ada dua

argumen yang bertentangan tenrang pembentukan sifat maskulin dan feminin pada

perempuan dan lakiJaki.

Pertama, perbedaan sifat maskulin dan feminin ada hubungannya dengan

perbedaan biologis lakiJaki dan perempuan. Perbedaan biologrs antara laki-lakr dan

perempum adalah alami, begitu pula sifat maskulin dan feminin yang dibentuknya

T 
lvan lllidr, Matiny Getden /Yory8karta: Rsrska Pelqiar, 1998), cet I,i
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juga alami. Oleh karena itu, sifat stereotip gender sulit dirubah dan argumen ini sering

disebut mazhab essensial bologls (biological essensialisml. 
E

Kedw,bahwt pembentukan sifat feminin dan maskulin bukan disebabkan aras

perbedaan biologis antara laki-laki dan perempunan, melainkan adanya sosialisasi

dan kulturisasi. Mereka tidak mengakui adanya sifal alami maskulin dan sifat alami

feminin (nature), tetapi vang ada adalah sifat feminin dan maskulin yang dibentuk

dan dikostruksi oleh soaial budaya melalui proses sosialisasi (nurture). Pemikiran ini

disebut mazhab orientasi kultur (cura. ruily orteiled contesuns).e

Iandasan teori argumeri pertama berawal dari teori Charles Darwin dalam

bukunya "The Descent Of Man" yang menuliskan "bahwa pria berbeda dengan

wanita dalam hal ukuran, kekuatan tubuh, ...dan seterusnya juga dalam hal

pemikiran" Uraian Darwin tentang teori ini cukup kontroversial. Kemudian Carl

Degler mengadakan kajian pustalia tentang aplikasi teori Darwin tentang perMaan

lenis kelamin. Degler merruliskan "bahwa otak wanita lebih kecil daripada otak pria."

Bahkm teori Darwin ini dipercaya oleh seorang ilmuwan wanita 1.,I. A. Hardaker

yang menulis di rtrjalah Popular kience Monlly (1882) "bahwa wanita mempunyai

kemampu,an berfikir dan kreatifitas yang lebih rendah daripada pna, tetapi wanita

mempunyai kemampuan intuisi dan persepsi yang lebih unggul." Begitu pula

Edward Thordike (!914) yang percaya akan kemampuan alamiah pna yang lebih

unggul diatas wanita, dengan berpendapat bahwa walaupun anak laki- laki dan

t 
R.arna Megawangi, Mezr biarkan Berteda. (Bandung : Mizaq I 999), c€t I , 94

'Ibir!.,9s
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perempuan diberikan lingkungan yang sam4 insting seksual akan menghasilkan

perbedaen kemampuan mental aktifitas antara anak lakilaki dan perempuan-10

Herbert Spencer yang pertama kali sep',rkal dengan John Sruart Mill bahwa

wanita mempunyai hak unruk bersaing secara bebas dengan laki-laki. Teapi dalam

tulisan-tulisannya kemudian yang dipengaruhi Darwinisme Sosial, Spencer

mengatakan bahwa rvanita sebaiknya meniadakan hak bersaing dalam pekerjaan

dengan lakiJalii, serta merupakan kebodohan kalau mendidik wanita unnrk bersaing

dalam karier-karier bisnis dan politik, sebab otak mereka lebih kecil dan tubuh

mereka lebih lemah- Dan bila wanita memahami semuanya, bahwa tempat mereka

adalah lingkungan domestik, mereka tidak akan bertanya apapun.r I

Keadaan biologis manusia dianggap mempengaruhi tingkah laku manusia.

Pengaruh id dapat disebabkan oleh keadaan fisik maupun fisiologi manusia. Mereka

yang berorientasi biologis mengatakan bahwa fackor genetis yang membentuk

differensiasi peran antara lakr-laki dan perempuan adalah factor dimorpism sruksral

yang terdapat pada homo sapien". Perbedaan fisik antara pna dan u/anita sangat

terlihat jelas, rata-rata pria memprrnyai fisik dan otot yang lebih kuat daripada wanita,

wanita mempunyai strukrur rulang pelvic yang lebih besar, yang memang sesuai

untuk menyokong kehamilan. Semua ini dapat menghambat peran wanita unt* dapat

berlari secepat pria dan pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan otot yang lebih besar.

Perbedaan hormon juga mernpengaruhi tingkat agresifitas, dimana pria lebih agresif

'o lbid., ga

" Ia,e C. Ollarburger & Hden A. Moore Sosio/agi Woita, (lzkutz: Rn:r,ka Cipta, l9%). cet l,
6
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dibandingkan wanita. Sedangkan perubahan hormon pada wanita saat siklus

menstruasi, kehamilan, dan menyusui adalah sifat khusus feminin. Perbedaan fisik ini

memberikan 'implikasi yang signifikan terhadap kehidupan publik wanita, sehingga

wanita lebih sedikit daripada pria.r2

h. Teori Nurture

Dikemukakan oleh Free Hearry dalam Seminar Sastra Hiski :

*Wanita harus tinggal dirumah, memasali, merawat anak dan mengatur rumah
tangga. Kodratkah ini ? Tidak, ini tradisi!"

Mereka yang berorientasi budaya atau nurnue berargumen bahr.la adanya

differensiasi peran antara pria dan wanita bukan disebabkan adanya natue biologis,

melainkan disebabkan oleh faktor budaya. Budaya akan berinteraksi dengan faktor

biologis, dan menladi terinstitusionalisasi. Institusi berfungsi sebagai wadah dimana

kebiasaan drn norma yang berlaku akan diwarisi secara tumn-temurun. Namrur

differensiasi peran yang kakr.1 menurut kelompok ini hanya cocok pada masyaraliat

tradisional yang perkembangan teknologinya masih terbelakang. 
r 3

Dengan penemuan teknologi modern, seperti alat-alat kcnstrasepsi dan susu

botol penggantr ASl. Itdemudahkan wanita dapat mengatur jumlah anak yang

dilahi*an, bahkan rurtuk tidak mempunyai anak sama sekali, dan tidak pernah

menlusui lagi, sehingga waktunya tidak habis untuk mengurusi anak lagr. Semua ini

akan menghilangkan kendala biologis. Yang menghambat mereka di sektor publik.

'2 Mqawangi, Menbiorl@n 95
t1 Mqa*wtgj, Menbiarlan. 102
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Dengan nada yang sama, menurut Simone de Beauvoir dalam bukunya 7he

Second Sex (1949) mengatakan : bahwa perempurn secara kultural diperlakukan

sebagai makhluk sekuoder (secondory creation) )ang tugasnya mengasuh keluarga

dan anaknya, serta memelihara lingkungan hidup. ta percaya bahwa peran tersebut

bukan karena sifat alamiah perempurn. Norma-norma feminin yang melekat pada

wanita seperti pengasuh, pemelihara, pasif dan penerima adalah sifat yang

dikulturkan oleh sistem patnarkhi. Menurul pemahaman ini, kulturalisasi norma

feminin dilanggengkan oleh sistem ini agar perempuan dapat terus 'ditindas".

Beauvoir menekankan bahwa para perempuan harus melepasakan diri dari norma-

norma tersebut, agar mereka dapat menentukan eksisensi dirinya.la

Margaret Mead menekankan argumennya bahrva jenis kelamin biologis tak

mungkin dapat dianggap sebagai satu-satunya penentu perbedaan sosio-kultural

dalam struktur kepn-badian lakiJaki dan perempuan -vang kita saksikan dimana-mana.

Melani Budiarta mengatakan bahwa sulitnva meng.rbah tatanan yang ada

karena banyak sistem yang sengaja dirarrcang untuli mempertahankao tatanan seperti

yang ada sekarang.l5

Tetapi ada beberapa bukti antropologis yang dikemukakan oleh Friedl untuk

mendukung pendapat ini- Sebagai contoh adanya keterlibatan wanita dalam

pep€rangan suku di Asia Barat, dan para sanita yang memegang tampuli

kepemimpinan penting di beberapa negra Asia Tenggara bahrva para wanita juga

ra 
Sachiko Murata, Tao ollslan, @u:d,u;.g: Mrzarr 1998). cet' VL ?

ri 
Megawangi, MezrD iarlan. 105

2t
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mempunyai kekuatan otot yang relalif sama dengan pria. Para waniu di Bali misalnya

terlihat mampu mengerjakan jenis-jenis pekerjaan yang sulit dan berat yang

umumnya dilakukan oleh pria, seperti mengangkat batq mencakul, membuat jalan

dan sebagainya. Semuanya ini dapat memberikan bukti bahwa wanita juga dapat

berperan seperh pna. Maka mengubah institusi budaya adalah agenda pennng bagi

para feminis egalitis, agar kesetaraan atau keadilan gender dapat tenwjud.16

B. GEIYDERDANBT]DAYAPATRIARKHI

Dalam sistem sosial, hubungan antara dua kutub atau dua hal tidak selamanya

seimbang Karena adanya faktor-faktor yang membedakan antara keduanya. Misalnya

saja perbedaan jenis kelamin antara pria dan rmnita Relasi anara laki-laki dan

pere.mprran dalam ke.hidupan bermasyarakat dirasa belum ada kesejajaran- Karena

laki-laki Iebih mendominasi perempuan di sektor publik.

Patiarkhi adalah konsep bahwa lahJaki memegang kekuasaan atas semua

peran p€nting dalam masyarakat - dalam pemenntahan, militer, pendidikan, industri,

bisais, perawalan kesehatan, iklan, agama - dan bahwasannya perempuan tercerabut

dari akses terlndap kekuasaan itu. Ini lantas b.rkrn berarti bahwa perempuan sama

sekali tidak mempunyai hak, pengaruh dan sumber day4 teupi agahya

keseimbangan kekuasaan menguntungkan lakiJaki dan mengorbanlian perernpuun.''

Dalam stnrltur sosial, semenjak manusia dilahirkan kemudian memasuki

keluarganya masing-masing dengan be.rbagi manuskrip - melalui pendidikan, Lrulrur

16 
Megawangi, MearD ia*an, 103

u 
Julia Clerres Mmsq Gender & Penbangotan (Yogakarta ; Pusurka Pelajar, 1 996). c.t l . 6i

72
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pemuda, perkawinan dan sebagainya - yang telah terb€ntuk dan mendapat pengaruh

dari lingkungan-lingkungan yang telah ada. Manuskripmanuskrip irulah yang

\
menganErkan kita iada peran maskulin alau feminin dalam masyarakat- Alasan

mengapa sangat sulit menolak peran gender, karena sebagian besar masyarakat di

dunia adalah pariarkhal, dan melalui struktur kekuasaan itu posisi subordinat

perempuan dijunjung tinggi dan dikekalkan oleh peran gender tradisional. 18

Gambaran tentang pembedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan terjadi di

seluruh lapisan masyarakat, mulai dari keluarga bangsawan, kelas menengah dan

rakyat bawah. Tetapi kelas bangsawanlah yang lebih ketat pembedaannya

Di Indonesia dan khususirnya di pulau Jawa terjadi sejak zaman dahulu.

Rekaman lentang kedudukan dan perarnn perempuan Jawa pada zaman dahulu dapat

dilihat dalam kitab-kitab Jawa Kuno dan Jawa Barq meskipun filsafat tentang

perempurn itu tidak 100% dari budaya Jawa tetapi (ada pengaruh India atau filsafat

Hiudu dan Budha di dalamnya). Namun karena Kitab itu dianut oleh masyarakat Jarva

pada zamannya, maka hal ini dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat pada

,armnya- ''
Dalam Kitab Pararaton digambarkan percrnpuan bcrnama Ken Dedes sebagai

perempuan berparas cantik molek sempuma ditambah dengan alat vitalnya

bercahaya, Gambaran semacam itu karena Ken Dedes ditokohkan sebagai perempuan

yang menunmkan raja-raja di Jawa. Ken Dedes bermula dari istri Tunggul Ainetung,

'8 lbirt. , &t' Bairu, (Ed). *'acam Percmpton blan Keindonesiam Dan Kemdenwr (Jakarra Prmaka
Cidesindo, 1998), 184
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kemudian direbut oleh Ken Arok. Baik dari benih Tunggul Ametung maupun Ken

Arok, Ken Hes mampu melahirkan raja-ruja. Dengan demikian, fungsi kedudukan

dan peranan Ken Dedes sebagai pemuas seksual dan reproduksi.2o

Seperti yang diungkapkan R. A Kartini dalan suratnya tentang kejumudan adat

Jawa:

"Peduli apa aku dengan segala tata cara itu, segala peraturan-peraturan,
semua itu bikinan manusia, dan menyiksa diriku saja. Kau tidak dapat
membayangkan bagaimana rumitnya etika di dunia keningratan Jawa itu. Tetapi
sekarang mulai dengan aku, antara kami tidak ada cara lagi. Perasaan kami
sendiri ya-rp akan menentukan sampai. batas-batas mana liberal itu boleh
dqalankalfkepada Stella- 23 Mei 1899) ''

R. A. Kartini adalah salah satu dari beberapa perempuan Indonesia yang ggh

mempe{uangkan nasib kaum perempuan dan rakyu Indonesia yang tertindas oleh

adat dan budayanya sendiri. Dan mempunyai cita-cita untuk mengangkat derajat

wanita dengan memberikan pendidikan dan keterampilan-

Di beberapa negara di dunia subordinasi perempuan juga masih terlihat, secara

historis wanita telah disingkirkan dari - dan disepelekan dalam analisis hulium dan

pelaksanaan hukurn. Hal ini kerapkali dihubungkan dengan kenyataan, bahwa hanya

sedikit wanita yang menjadi praktisi hukum, pembuat undang-undang, dan penjahat.

Namun, rerdapat bukti kuat yang menrmjukkan bahwa kehidupan, hak-tnli, dan

kedudukan wania dalam masyarakat telah dipengaruhi dan mempengaruhi hukum.

Hal ini terlihat dari beberapa temuan pengadilan yang cukup berharga, dengan

berkedok undang-undang perlindungan, wanita ditetapkan sebagai tidak pantas dalam

" tbid. , lg5

" tbid. .lBB

1,.

L
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tugas kepolisian, hokum dan pemasyarakatan, kecuali tugas khusus yang berkaitan

dengan pengasuhan. Pada tahun 1873, Myra Bradwell ingin berparaktek hukum di

Amerika Serikat dan dilarang melakukannya karena ia adalah wanita. la mengajukan

kasusnya sampai ke Mahkamah Agung AS dan kalah (Bradwell lawan lllinois, 1873)

Kutipan dan Peradilan Bradly berikut menggambarkan sikap terhadap wanita yang

berpraktek hukum:

Laki-laki adalah - atau seharusnya menjadi - pelindung dan pembela
wanita. Sifat malu-malu dan kehalusan yang alamiah dan selavaknya dimiliki
oleh jenis kelamin wanit4 _ielas tidak cocok bagi banyak pekerjaan dalam
kehidupan sipil. Konstitusi orqanisasi keluarga. yang dibentuk menurut
peraturan yang bersifat ketufia:an, dan berwuj ud peralatan, menunjukkan
lingkungan rumah tangga yang pantas menjadi rvewenang dan firngsi-fungsi
kewanitaan. Harmoni....kepentingan-kepentingan dan pemandangan-
pemandangan yang dimiliki... institusi keluarga adalah menjijikkan bagi gagasan
mengenai seorang wanita yang mengambil suatu karier yang berbeda dan b€bas
dan suaminva... .Benarlah bahwa banyak wanita tak menikah. . . .tetapi hal rnr
merupakan kekecualian-kekecualain aus aturan umum- Takdir dan misi
terpentlng wanita adalah mengrsi jabatan-jabatan mulia dan tak berbahaya
sebagai istri dan ibu. Hal ini merupakan hukum dan Sang Pencipta.22

Pada abad ke-20, rlimana teknologi informasi baik media elehtronik maupun

rqedia cetak semakin berkembang segala sesuatu menjadi suguhan yang menarik

untuk dipertontonkans terurama wanita sebagai obyek yang memberikan daya pikat

tersendiri tidak kalah pentingnya. Menurut Susan Brownmiller penulis buku 'Against

Our Will" mengatalian bahwa "Teori lelaki berperilaku agresif pada perempuan

seakan sesuatu.vang lumrah." Hal ini dapat drlihat pada sistem sosial, film, sinetroq

iklan dan novel. Buku anak-anak yang mengisahkan anak gadis yang disandera dan

t/

100

:: 
Jane C. Ollenburger & Helen A. Moore, Sosro/op Wanit,t. (lakada: Rineks Cipt4 19 ), c€t. l,
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diselamatkan pengeran yang kemudian menjadikannya permaisuri- Kisah-kisah film

ataupun sinetron, perempuan dilukiskan sebagai makhluk lemah, bergelimang air

mata, trdak berdaya. perlu dibantu. Tatkala ia terpojok maka muncul lelaki yang

hebat, agresif dan menyelamatkannya. Ataupun perempwrn tua galak yang cerewet

dan masih banyak kisah lain yang senada lantas berubah tatkala ada lelaki yang

menggagahinya.:r

Secara faklual, kebijakan pendidikan dasar juga ikut mensosialisasikan bias

gender. Anak laki-laki dan anak perempuan diperlakukan secara berbeda, anak laki-

laki biasanya diberikan pelajaran ketrampilan membuat kerajinan dari kayu dan

menanam serlangkan wanita diajari memasak dan menjahit. Selain itu cerita-cerita

kepahlawanan digambarkan seorang lakiJaki yang gagah dapat mengalahkan musuh-

musuhnya" sedangkan wanita ditempatkan sebagai pihak kedua yang berperan

pembantu saja. Juga bahan-bahan bacaan yang menemlutkan anal lakiJaki pada

sektor publik seperti membantu ayah di sawah, bermain sepak bola, mencuci mobil

dan sebagainya <ian anak perernpuan pada sektor domestik membantu ibu di dapw,

menjagp adik-adik dan membersihkan rumatr- Belum lagi tindakan guru dan

pengaturan kegiatan sekolah yang nyata-nyata bias gender dan tidak terkoreksi oleh

pejabat-pejabat yang berkaitan dengan Pendidikan Nasional di berbagai lrngkatan, hal

'' I: Rose, '?omograf, Eksplotai & Kekerasan Terhadagr Perempuan di Media Massa", Jrnsl
Prrup*rll edisi III.200l, l4
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\- i'ri

ini merupakan tindakan melanggengkan berlangsungnya sosialisasi ftndia*an yang

bias gender.:r

Dalam industri manufak'tur, perempran juga menjadi sasaran empuk bagi

tersedianya tenaga ke{a perempuan yang murah- Buruh perempuan lebih disukai

karena mereka tidak berpengalaman, tidak mungkin berserikat, dianggap patuh,

tergantung dan mudah diatur. Preferensi bagi pekerja peremprmn menjadi bagian

penting dari pembagian ke{a International. Studi yang dilakukan terhadap

sekelompok pekerja di pabrik elektronik Meksiko menemukan bahwa para pernilik

pabrik mencari perempuan yang berusia di bawah 20 tahun dan belum menikah.25

Agama sebagai institusi keyakinan umat manusia juga merupakan batu fondasi

perbedaan gender, Menurut sebagian besar tradisi agama di dunia, perempuan djberi

peran sekunder. Walaupun ada bukti dalam sepanjang sejarah agama-agam4 dimana

perempuan juga memainkan peran kepemimpinan dalam komunitasnya, tetapi tradisi

agama-agama menentang gagasan tersebut. Perdebatan tentang pendeta perempuan

menghasilkan berbagai macam alasan mengapa perempuan seharusnya tidak

ditasbihkan. Banyali alasan yang menunjuk kepada perbedaan biologis dasar

perempuan dan peran melahirkannya, maupun kepada sejarah dan tradisi.26

" Sinung D. Kristanto "trtangatasi Kekekasan Terhadry Anak Pererpuan Melalui Perolehan

Pendidikan Forma"
t5 

Julia Cleues Mcse , Geuler . 88
tu ,6;,r.. a+85
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Gambaran wanita vang hanya merupakan pelengkap bagi laki-lak'i dan pemuas

nafsu seksual saja sangat merugikan kaum perempuan. Meskipun wanita telah bekelja

keras Can be{asa tetapi merupakan bagian kecil yang tidak pemah temilai-

Lama-kelamaan pembagian tugas domestik dan publik bagi perempuan dan

lakiJaki ini menimbulkan pemahaman yang merugikan, utamanya bagi perempuan.

Tugas domestik perempuan pada akhimya menempatkan posisi perempuan pada

posisi subordinal, karena status mereka kurang mendapalkan penghargaan secara

layak Peke{aan-pekerjaan domestik seperti : mengums nrmah tangg4 merawat anak,

memasalq berbelanja dan sebagainy4 lamalama dianggap p€keiaan yang lebih

rendah dibanding pekelaan laki-laki yang bekeda diluar rumah dan menghasilkan

uang. Pekerjaan laki-laki dipandang lebih bemilai, dan karenanya posisi lakr-laki

dianggap superior atau lebih unggul.2i

Pada akhimya atuan pembagian kerja, mengakibatkan stereotiping (pelabelan)

bagi perempuan inferior dan bagi laki-laki superior. Hal ini menjadi keyakinan bahwa

perempuan dengan alat reproduksi yang drmiliki, lebih pantas mengunrs peke{aan

domestiiq sedangkan laki-laki yang pada umumnya yang tidak n,empunyai sifat

penyabar lebih pantas menjadi pemimpin. Keyakinan seperti dialas akhirnya menjadi

bagian tradisi yang harus dilalcukan oleh seorang laki-laki dan perernpuan.28

27 Elly Nur Hayati, Pazdla n unh* Perulampitqet Korban Kefurasan. ('t'ogr'akarta: Pusata Pelajar,

2000), cet. l, 2l
'" Ibid. ,22
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C. KONSEP KEADILAN GENDER: Kesatuan Harmonis Melalui

Penghormatan Nature Perempuan Dan Laki-Laki

Pandangan yang memojokkan kaum perempuan dengan budaya patnarkhinya

sangat merugikan kaum perempuan pada umumnya, sehingga akumulasi perempuan

baik kualitas maupun kuantrtasnya di sektor publik sangat rendah.

Deklarasi PBB tentang hak-hak asasi manusia bahwa manusia berhak atas

segala sesuatu tanpa membedakan jenis kelamin, ras, bahasa dan agama. Yang

diperkuat dengan Konvensi Penghapusan Kekerasan Terhadap Wanita tanggal 18

Desember 1979 menyatakan keyakinan atas hak asasi manusia, atau martabat dan

nilai pribadi manusia serta persamaan hak antara lakilaki dan perempuan-2e

Di lndonesia peranan wanita dalam publik ielah dirumuskan dalam. GBHN

1993 (TAP/IIA4PR/1993) tentang Peranan Wanita Dalam Pembangunan Bangsa

menggari skan antara lain :

"Wanita....hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria dalam

pembangunan di segala. bidang, Pembinaan peranan wanita sebagai mitra sejajar pria

ditujukan untuk meningkatkan peran altif dalam kegiatan pembangunan . , . . . . "

"Kemampuan wanita perlu lebih ditingkatkan agar dapat lebih memanftatkan

kesempalan berperan aktif di segala bidang kehidupan bangsa dan negara dalam

segenap kegiatan pembangunan, termasuli dalam proses pengambilan keputusan... ."30

2e 
lr{arsur Fakitr, Gerr,/e r Dan Perubalan Otganisa.ri' (Amsterdam, Pustaka pelajar, 1999), cet' I ' 27

ro 
Barnar (Ed.). Wauna, '7L
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Dari kuripan diatas menunjukkan bahwa negara lelah memberikan kesempatan

dan keleluasaan yang sama antara perempuan dan laki-laki dalam segala bidang

kehidupan.

Dengan demikian sejak feminis Barat menggulirkan wacana feminisnya,

banyak negara-negara yang tergugah untuk mewujudkan keadrlan bagr laki-laki dan

p€rempuan dengan menetapkan atau memperbaiki kebijakan-kebijakan yang bias

gender dan melakukan sosialisasi yang terus-menerus.

Seperti yang dilakukan kaum feminis Barat pada periode 1960 dan 1970-an

dalam usahanya menyamakan kedudukan dan peran perempum menginginkan

kebebasan dan persamaan hak yang adil dalam bidang politilq sosial dan ekonomi.

Perempuan yang identik dengan perawatan, pengasuhan, dan pekeqaan-pekefaan

domestik harus meninggalkan semuanya untuk dapat sejajar dengan laki-laki di ruang

publik.3r

Kini di era Pembangunan semakin banyak perempuan yang telah masuk ke

dunia maskulin dan berkiprah bersama-sama dengan pria, tingkal buta huruf

berkurang, tingkat pendaparan dan kemandirian perempuan semakin meningkat.

Bahkan mereka tidak kawin atau anti laki-laki dan tanpa kehidupan berkeluarga

menjadi hal yang mutlak.

Karena dengan jalan itulah perempuan dapat melepaskan pekerjaan yang

selama ini dianggap kodral yang dapat menghambat kemajuan perempuan. Tetapi

banyak perempuan yang telah menjadi male clone (tjrvat laki-lak, di peradaban

t
rr 

Sachiko Murata 7ir4 7
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modem Baral, yaitu peradaban ekonomi pasar berdasarkan untung rugi, kompetisi.

kekuasan, materi dan eksplotasi. Semuanya itu harus diperebutkan karena kesuksesan

di dunia maskulin diukur oleh semua ini.3:

Peradaban manusia modern baik perempuan maupun laki-laki semakin terlihat

ingin menguasai, mendominasi dan mengeksploitasi. Kerusakan alam, perkosaan dan

menurunnya solidaritas sosial adalah sebagian kecil contoh yang terjadi akhir-akhir

INI

Kualitas feminin seperti cinta" kepeduliaq pengasuhan dan pemeliharaan

semakin hilang. Timbullah pemikiran baru untuk mengoreksi kecenderungan ini yaitu

memuji keunggulan L-ualitas feminin serta memaksimumkan perbedaan alami antara

laki-laki dan perernpuan: bahwa secara essensial antara perempuan dan lakilalii

memang berbeda Kalau sebelumnya kualitas feminin dianggap inferior sekarang

bahkan dianggap super ior.33

Denpn mengakui bahwa antara takilaki dan perempuan memang ada

pertedaan secara biologis yang tidak dapat dipaksa untuk sama secara tota.l bahkan

merubahnya, mata dicipakannya laki-laki dan perempuan adalah untuk saling

melengkapi, saling membantu dalam mewujudkan keseimbangan dari keselarasan.

Kesetuan Ilalam Keregaman

Menurut Tawnev : "....manusia mempunyai keragaman dalam dirinya masing-

masing entah itu biologis, aspirasi, kebutuharu kemampuan dan kesukaan. ra

" Ibid.
Ibid.,

7

8
ll

3l
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32

mengatakan: bahwa kesetaraan yang adil adalah konsep yang mengakui faktor

spesifik seseorang dan memberikan haknya sesuai dengan kondisi perorangan atau

disebul " pers on regord i nla equal i fi"'.31

Kesetaraan ini bukan dengan memberikan perlakuan sama kepada setiap

individu yang mempunyai aspirasi dan kebutuhan berbeda, malainkan dengan

memberikan perhatian sama kepada setiap individu yang berbeda agar kebutuhannya

yang spesifik dapat dipenuhi. Dan lebih disetujui apabila menggunakan kata

"keadilan gender" daripada 'kesetaraan gender", karena kesetaraan sering menuntut

kesamaaan matematis yang kadangkala mengimplikasikan pengukuran outcome, hasil

atau lot,35

Sejalan dengan hal diatas, Vandana Shiva seorang tokoh ekofeminis juga

mempunyai konsep yang mirip dengan Tawney yang menghormati individu. Ia

berpendapat: ".....bahwa differensiasi p€ran tradisional antara laki-laki dan

peremplran harus dilihat sebagai dua peran be6eda, bukan sebagai dua peran tidak

setara. Kedua{uanya berperan sama pentingnya, walaupun dalam bentuk dan

aktifitas yang berbeda. Differensiasi pemn ini dile,bul equality in diversity

ftesetaraan dalam keragaman) atau Bhinneka Tunggal Ika.36

Keragaman biologis yang berdampak terhadap adanya differensisi peran rvanita

dan pna dapat dribaratkan dengan melihar cin masyarakat lawon, dimana masing-

masing jenis kelamin bertindak untuk saling melengkapi, hidup harmonis dan
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mempunyai tujuan hidup bersama. Peran ratu awon bukan berarti lebih baik daripada

peran tawon pekerja dan tawon pejantan.

Salah seorang penganul Freud yang pertama, Carl Jung berpandangan lain.

Lebih dari enam puluh tahun lampau ia sudah mengcmukakan: bahwa prinsip kelaki-

lakian dan kewanitaan masing-masing terpisah dan sama p€ntingnya. Olch karena itu

untuk memahami psikologi wanita perlu dilakukan studi berdasarkan keadaan wanita

itu sendiri. Ia menemukan pula, bahrva kejirvaan setrap orang mengandung unsur-

unsur dari kedua prinsip. Sifrt-sifat yang termasuk dalam prinsip kewanitaan dan

terungkapkan secara sadar pada kaum wanit4 tetapl hanya secara tidak sadar pada

pia disebfi anima. Prinsip kelaki-lakian yang terungkap secara sadar pada pria, tetapi

pada wanita terungkap secara tak sadar disebut aninrzs. Komponen jenis kelamin lain

yang tak disadari itu hampir sepenuhnya te6ungkam. Pada manusia berjiwa matang

hal itu diakui, cukup dipahami dan dilebur secara total ke dalam ekonomi

psikologisnya. 37

Hal ini juga terlihat dalam kosmologi Cina yang menggambarkan seluruh alam

semesta dalam ungkapan Yin dan Yang Ungkapan Yin dan Yang dapar diartikan

sebagai prinsipprinsip ekisensi yang bersifat aktif Yang dan yang lemah Yiq "kuat

dan lemah" atau "pria dan wanita". Pemikiran Cina sangat menekankan konsep

harmoni dan keseimbangan, dan ini disimbolkan dari keduanya yang saling

merangliul dalam keselarasan dan keterpaduan- Jika harmoni antara keduanva hilang,

maka alam semesta akan brhenti mengalir dan segala sesuatu akan kacau. Dikatakan

" Rrd, Tiffani B"-h ot&e, Idenitas Wanito, U\rll\-akafia. Kanisius, 1997), cer 5. 5 7
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kesaluan wajah Yin dan Yang tidak lain adalah Tao, yaitu kualitas paling primordial.

Kesatuan Tao ini memanifestasikan drnnya pada setiap ciptaan secara unik, sehingga

terjadi differensiasi dengan kualilasnya masing-masing. Namun semua kualitas selalu

terkait dengan yang dua yaitu Yin dan Yang serta yang satu yaitu Tao. i8

Menurut Johann Jacob Bachofen mengatakan sisi matriarkat yang disrmbo'lkan

oleh kelekatan manusia dengan figure ibu, mempunyai sisi negatif dan positil Sisi

positif adalah manusia akan mempunyai rasa penuh kasih sayang dan melihal segala

sesuatu sebagai bagtan dari kesatuan tanpa pandang bulu. Kalau kualitas matriarkat

ini terlalu berlebihan, maka yang te{adi adalah manusia akan terlalu toleran terhadap

apa saja, termasuk yang melanggar norma-norma baik dan buruk, ndak disiplin, trdat

memperhatikan hukum-hukum, dan hilanglah individualitas manusia. Sedangkan sisi

pariarkat disimbolkan dengan figure ayah dalam kehidupan manusia yang

direpresentasikan dengan sikap keagrmgan, kekuasaan, hukum-irulium, kewajiban dan

hierarkis. Sisi posirif dari aspek patriakat ini adalah disiplin, keraatan pada hulium,

serta berkembangnya individualitas dan rasionalitas manusia. Namun sisi negatif dari

aspek ini adalah otoriter, penindasan dan hubungan manusia serba instrumental.3e

Kesetaraan dalam keragaman dapat tercapai bila keragaman yang ada pada din

manusia dapat dihormati sebagai sesama makhluk hidup, tidak lebrh dan trdak kurang

dari yang lainnya, tetapi semata-mata berbeda dalam kemampuan, bakat, dan

kodratnya.

iiyT"*-n' '"'' 
biart<an 229
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Seorang pejrang feminis Indonesia dalam beberapa pemikiran dan suratnya

"Kecerdasan pikiran penduduk Bumiputera tiada akan maju dengan pesalnya.

bila perempuan ketinggalan dalam usaha itu, (1aitu) perempun jadi pembarva

peradaban."... -"saya sendiri yakin sungguh bahwa dari pernpuan itu mungk'in

timbul pengaruh yang besar, dalam hal rnembaikkan atau memburukkan
kehidupan, bahwa dialah yang paling banyak membantu memajukan kesusilaan

manusia." ".....Dan betapakah ibu Bumiputera itu sanggup mendidik anaknl-a,

bila mereka itu tiada berpendidikan.l0

Di sini terlihat bahwa pendekatan Kartini untut kebebasan wanita adalah bulian

dengan model konllik yang berasumsi bahwa pola relasi sosial selalu berdasarkan

konflik penguaasa (pria) dan subordinat (rvanita). Namun lebih pada model

fungsional, dimana hubungan pria dan wanita merupakan kesatauan yang saling

melengkapi.

Dari sinilah mungkin kita dapat membuat sebuah paradigma alternatif tentang

definisi kebebasan wanita. Kartini membenkan paradigma yang menempatkan

kebebasan wanita dan ketergantungan secara simultan. Artinya : kebebasan rvanita

untuk dapaf memajukan dirinya sebagai individn, ternyata juga untuk memerankan

secara optimal sisi lain identitas kodrtinya yang terpntung pada lingliungannya

(dalam hal ini anak dan suaminya). Definisi ini tentunya berlaku pula untuk kaurn

pria. Eksistensi diri pria yang sering dikaitkan dengan kebebasan (sifat dasar

maskulin) adalah tidak lepas dari kebutuhan untuk melindungi dan memberikan

komitmen kepada orang-orang yang ia cintai (iru merupakan sifrt ingin menyatu

dengan lingkungan). Berhubung paradigma ini mengakui keberadaan hak otonomi

4 lbi,t ,216

dapat dijadikan pijakan dengan dituliskannya bahrva .
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dan ketergantungan sekaligus, maka paradigma ini dapat kita sebut puradigma

i;tklustf. Paradigma inklusif ini tentunya mengakui dan menghormati nature atau

naluri kodrati masing-masin-e individu.ai

" tbirt. ,22o
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BAB III
KEPEMIMPINAN SPIRITUAL DALAM AGAMA Bf]DIIA

A. MASYARAKATBUDHA

Dalam ajaran Budha, umat Budha dibagr menjadi dua kelompok yaitu kaum

Sangha dan kaum perumahtangga, hal ini diterangkan dalam kitab Sigalovada Suna.

Sang Budha bersabda bahwa peran Sangha dan umat saling terkait dalam

hubungannya satu dengan yang lainnya artinya saling membantu dalam mencapai

tingkat kesucian. 
I

Pemeluk agama Budha atau masyarakat Budhis terdiri dari dua kelompok

anggota yaifi pertama, Umal Budha tidak berumah tangga yang selanjutnya disebut

Sangh4 yang melaksanakan 100 aturan moral. Mereka disebul samanera (yang pria)

dan samaneri (yang perempuan), Samanera dan samaneri adalah calon bik-khu (yang

pria) dan calon bikkhuni (yang perempuan). Seorang bikkhu melaksan akan 22'l

pemtuirn moral, dan seorang biklihuni melaksanalian 3ll peraturan moral bagi

aliran Theravada dan 500 pemturan moral bagi aliran Mahayana termasuk juga etika

berbicara. Kedua, Umal Budha berumahtangga yang selanjutnya disebut umat awam.

Mereka melaksanakan lima aturan moral (pancasila), 8 aturan moral (attasila) dan 10

aturan moral (dasasila). Mereka disebut upasaka (yang pria) dan upasika (yang

perempuan).2

'Ven. Walpoda Piyananda Peran Sangha dan Umat, "Snra Budhiste ", Desember 1990, !bl.
28, ltlo. 2, Malaysia

2 Djam'annuri @d.), Agana Kita : Peryhtif ikjoah Agana-agana, (Yogyaliana : Llmia
Kslam S€m€st4 2000), c€t. l, 7l

)7
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Aturan moral bagi upasaka dan upasika itu sebagai berikut :

1. l'idak membunuh makhluk artinya tidak hanya dilarang membunuh manusia

tetapi juga tidak boleh membunuh binatang dan tumbuhan. Misalnya : kita mandi

memakai sabun berarti kita telah membunuh kuman-kuman.'

2. Tidak mencuri artinya tidak mengambil sesuatu yang tidak d'iberikan,

3. Tidak berzina artinya meskipun sudah irersuami istri tidak boleh melakukan

hubungan seksual, kecuali umat yang mengambil tiga pusaka.a

4. Tidak berkata bohong.

5. Tidak minum minuman yang memabuklan.s

6. Tidak makan sesudah jam 12 siang artinya tidak makan nasi dan susu kecuali air

dan buah-buahan yang ukurannya lebih kecil diperbolehkan.6

7. Tidak ke tempat hiburan.

8. Tidak berhias artinya tidak menggunakan parfum atau make up

9. Tidak tidur di tempat yang enak.

10. Tidak memegang atau menerima uang artinya boleh memegang dan menerima

uang taapi tidak memikirkan uang tersebut seara terus-menerus.T

Seorang umat perumahtangga bila ingin menjadi bikkhu ataupun bikkhuni

harus melaksanakan aturan moral tersebut. Dimulai dari Pancasila, Attasiia dan

sampai pada Dasasila. Sebenamya secara teknis umat biasa bisa disebut upasaka

I \ren. Salf,a Dharmabijna, Ketua Cetya Dhyana Vimala, Wawancara Pribadi, Surabaya 18

I{ei 2003.
t tbid.
5 

Agus Hakim,.llrzrr Perbadingan Agann, @andung: PT. Diponegorq 1990), cet. iv, 170
o Anasilani Muti4 Umat Budhis, Wawancara Pribadi, Malang,3l Mei 2003

' Ibid. .
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maupun upasika apabila lelah memenuhi tiga mustika ut* t r"u.unul/t, ei.,

berlindung kepada Budha, Aku berlindung kepada Dhamma, dan Aku berlindung

kepada Sangha.s

Perbedaan peraturan moral ini disebabkan para Sangha harus melaksanakan

ibadah lanpa mengurusi kebutuhan jasmaninya, sedangkan umal awam

mengharapkan berkah dari para Sangha dengan memberikan sedekah untt*

mencukupi kebutuhan Sangha. Oleh karena itu, umat awam berperan penting dalam

memenuhi kebutulran-kebutuhan materi untuk Sangh4 seperti : memberikan

makanan, pakaian, tempat tinggal, dan obat-obatan. Tugas Sangha adalah

mengajarlian jalan hidup yang benar pada umat awam dengan memberikan

"Pemberian Tertinggi" Dana Dhamma. 
e

Selain itr, dalam kejadian-kejadian penting hidup manusia seperti kelahiran,

perkawinan, kesakitan dan kemalian, Umat awam mendapatkan p€layanan dari para

bikkhu dengan pembacaan pantta (perlindungan). Jadi hubungan timbal balik anura

Sangha dan umat ini mernastikan bahwa keduanya sama-sama memiliki peran yang

penting.lo

Hal iru berarti penghidupan upasaka dan upasika dengan keluarga dan sahabat-

sahabatnya termasuk dalam tata tertib para Ariya (orang-orang yang mulia) dan

t Eroin Cakra. Umat Budhis, Wawancara Pribadi, Surabaya 7 Mei 2003
e Auasilani Muriq Umat Budhis, Wawancara Pribadi, Malang, 3l Mei 2003. Dana Dhamraa

adalah kemurahan hati. N{emberikan kebahagiaan ganda kepada si pernberi dengan menghalangi
timbulnva pikiran memerninglian diri sendiri. *Ia memberliati yang memberi dan menerima.. alau
memberikan peneajaran sebagai Jalan Tengah yang mengarahlian manusia pada kehidupan dan pikiran
murni unruk berlahr bijalisana dari semua kejahatan

'o lh,,l
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berada dalam rangka'1he way of life" seorang umat Budha. Dalam Samyutta N'ikaya,

salah satu kitab agama Budha yang tertu4 diceritakan bahwa Sakka, raja para dewa,

bukan saja memuja para bikkhu yang telah melaksanakan penghidupan bersih dan

suci, tetapi juga para upasaka dan upasika yang telah melakukan pekerjaan yang

terpuji, yang menuntut penghidupan bersih dan yang memelihara keluarganya dengan

II
semestrnva

Keberadaan dan perkembangan Budha Sasana tergantung pada hubungan dua

kelompok ini. Tetapi Sangba mernegang langgung jawab langsung atas Sasana atau

sistem Budhis, sedangkan umat awam menopang kebutuhan Sangha agar Budha

Sasana telap betjalan. Pendekalan Budha Sasana memiliki tiga unsur :

1. Panyatti yaitu pelajaran tentang ajaran Budhis,

2. Paripatti praktek Dharnma dalam kehidupan sehari-hari.

3- Pativedha penembusan yang menunjukkan perwujudan dari Empat Kebenaran

Mulia seperti yang diterangkan oleh Sangha Budha. Anggota Sangha sepanjang

hidupnya harus mengerahkan diri dalam praktik untuk menerapkan, mengajarkan,

mengkhotbahkan dan melaksanakan ajaran Sang Budha.rz

lni menjelaskan bahwa Sangha harus mengkhususkan diri terutama dalarn

belajar, mengajar, berkhotbah dan melaksanakan Budha Dhamma, Sang Budha

berkala: "parattomo, patipajjaha", "l,alcsanokan tugasmu demi nwkhluk lam."

Sangatlah jelas bahiva bikkhu dan bikkhuni tidak mempunyai waku untuk tertibat

" lr0. Sumedha Widyadarma, Dhannn kri, Depag Rl,2001, 128
'' Ven. Walpoda Piyananda. Peran Sangha_
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daiam kegiaran amu fungsi iain. Mereka ti<iak mempunyai rvaktu untuk ixkerja

mencari naikah. Maka <iibutuhkan komunitas untuk mempertahankan kehidupan para

anggota Sangha, yang telah memberikan rvaklu dan tenaganya untuk kesejahteraan

makhluk lain. Komunitas untuk tujuan ini terdiri dari umat upasaka dan upasika.rr

Para umat Budhis telah menjalankan tugas ini semenjak zaman Sang Budha,

sehingga Budha Sasana tetap terpelihara. Hubungan antara Sangha dan umat yang

telah ada sejak zaman Sang Budha ini mengalami perubahan yang relevan dari waktu

ke waktq seiring dengan perubahan dalam masyarakat. Akibatny4 para bikkhu dan

bikkhuni di banyak negara Budhis menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi

negarany4 dengan menjadi guru untuk pelajaran lain dan bertindak sebagai penasehat

para Raja, sehingga kemudian menjadi guru para perrguasa, rEa, pangeran. menten

dan banyak orang- Di beberapa negara seperti Srilanka dan Thailand, bikkhu

dianggap sebagai dewadewa penja-ea setiap keluarga 'Jatiye mura devatava".ll

Nilai dan pentingnya bikkhu menjadi guru atau pengajar dalam sebuah keluarga

ataupun dalam suatu bangsa tercermin tidak hanya dalam hubunganya dengan

keluarga-keluarga kelas atas dan kay4 tetapi juga dalam hubungannya dengan

masyarakat luas. Seorang bikkhu yang hidup lama di suatu desa dihormati oleh

penduduk karena dianggap sebagai guru dan pembimbing, yang akan memajukan

aspek-aspek duniau.i maupun spintual mereka.

" lbid.,
" lbid. ,
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Di negara-negara yang beraliran Theravada, untuk setiap pensntva penting

dalam kehidupan ini orang mcng,lnjungi vihara, dcngan kesenangan akan bikkhu di

hati mereka Saat kehamilan, melahirkan, pertama kali bayi merasakan makanan, saat

penting dimana pertama kali anak belajar, pesta pemikahan, saat salah satu anggota

keluarga sakit, saat kematian salah satu anggota keluarga, saat jasa kebajikan

dilaksanakan atas nama seseorang yang meninggal, untuk hal-hal seperti itu dan

untuk kesempatan-kesempatan serupa banyak orang yang mencari petunjuk dari para

bikkhu.

Pelayanan bikkhu pada saat seperti itu diharapkan oleh umat Budhis. Para

bikkhu memberikan pelayanan dengan cinta kasih, welas asilt, simpati dan

keseimbangan batin, tanpa mengharapkan balasan apapun.r 
j

Karena i1u, umat Budhis tidak pemah lalai memenuhi tugas-tugas mereka

terhadap para bikkhu.

Seorang anggota keluarga umat awam harus melakukan kewajibannya terhadap

para pertapa dan brahmana sebagai arah atas (zenith) dalam lima cara :

Dengan findakan penuh welas asih
Dengan kata-kata penuh welas asih
Dengan pikiran penuh welas asih
Dengan membuka pintu n:rnah bagi mereka
Dengan memberikan kebutuhan alau bantuan kepada mereka-!6

r: Anasilani Mutia. Umar Budhis, Wawancara Pribadi, Malang 3l Mei 200j
16 Ven Walpoda Piyanand4 Peran kngln dan Umar. Nib-bana diartikan sebagai padamnya

keserakanarL kebencian dan kebodohan sena bukan kekosongan arau kehampaan nrelainkan keadaan
"tidak dilohirka,,, tida* nefielmo dan tidak tercipta."
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Karena diperlakukan sebagai arah atas, maka para pertapa dan brahmana

menunjukkan cinta kasih mereka kepada para anggota keluarga umat dalam 6

cafa Mencegah mereka dari berbuat kejahatan
Menasehati mereka untuk berbuat kebajikan
Mencintai mereka dengan pikiran yang baik
Mengajarkan apa yang belum mereka ketahui
Membetulkan dan meningkalkan apa yang telah mereka pelajari
Menunj ukkan mereka jalan ke nibbana

Dengan cara rni zenith dapat terlindungi dan menjadi aman serta mantap bagi

keberadaan Sangha dan umat Budha.lT

B. KEPEMIMPINAN SPIRITUAL BIKKIIU DAN BIKKHUNI

Dalam agama Budha terdapat dua pemimpin spiritual ya'itu imam perempuan

disebut bikkhuni dan imam laki-laki disebut bikkhu.rt

Untuk menjadi bikkhu dan bikkhuni, tidak seperti yang dilakukan oleh umat

Budha yang hanya mengucapkan Triratna tanpa disaksikan oleh bikkhu Sangha,

tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan dan melalui prosedur-prosedur yang

ketal. Mereka harus menjalani pentahbisan menurut ketentuan yang telah ditetapkan

oleh Sarg Budha dalam Vinaya Pitaka.

Upacara pentahbisan ini untuk seorang bikkhu dan bikkhuni disebut

Upasampada dan untuk seoftu-lg samanera dan samaneri disebut Pabbajia. Setelah

menjalani pentahbisan, seorang bikkhu dan bikkhuni harus menjalaru patimokha Sila

yang menjadi arval bagi kehidupan suci dan Abhisamacarika Sila, sedangkan

" Ibid. ,

't Anagarini Santini. Ketua Sangha Bandung Wawancara pribadi, Bandunq. 2g April 200j
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samanera dan samaneri melaksanakan Dasa Sikkhapada, Nasananga, Dandakamma

dan Sekhiya Sikkhapada. re

Dalam sejarah pentahbisan untuk menjadi seorang bikkhu dan bikkhuni ada

beberapa cara upasampada sebagai berikut :

a. Ehi Bhikkhu Upasampada

Pantahbisan menjadi bikkhu dan bikkhuni dengan cara ini dilakukan oleh Sang

Budha ketika masih hidup, dengan menyatakan :

' Marilah bikkhq Dhamma telah diaja*an dengan sempuma, jalanilah cara hidup

suci untuli mengakhin sernua dukkha.* (Vinaya Pitaka I, 12). Demikianlah cara

pentahbisan yang dilakukan oleh Sang Budha sejak beliau mentahbiskan lima orang

pertapa yaitu siswa pertamanya.2o

b. Tisaranagamana Upasampada

Setelah Sangha berkembang, Sang Budha memberikan rvewenang kepada

seorang bikkhu sebagai Upajjhaya @ikkhu yang mentahbiskan) untuk melakukan

Tisaranagamana Upasampada Seorang calon sebelum ditahbiskan menjadi bikkhu

harus mencukm rambutnya dan menyuliakan jubah dan mangkuk terlebih dahulu.

S€telah itu dia harus menirukan kata-kata Upaljhaya : "Kepada Sang Budha,

Dhamm4 dan Sangha aku pergr berlindung." (Vinaya l,2l).2r Saat ini metode ini

t' 
Pandita Dhammavisarada Drs. Teja S. M. Rasyid, Sila don L'ina1a, (Jaliarta: Budhis BODHI.

1997), t2l
20 lbirl.. 122

't lbi,l , lzz
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sudah tidak dipakai lagi, tetapi digunakan untuk mentahbiskan pemuda berusia diatas

tujuh tahun sampai diaEs 20 tahun. Pemuda ini disebut samanera

c. Naticatutthakamma Upasampada

Perkembangan selanjutnya dari pentahbisan ialah setelah banvak terdapat

bikkhu-bikkhu yang berasal dari berbaga'i lapisan masyarakal dengan latar belakang

yang berbeda pula. Sang Budha dengan tuj uan untuk meletakkan suatu asas yang

kokoh bagr agama Budha dan demi manfaal orang banyak memberikan \\ewenang

dan kekuasaan kepada Sangha untuk mengendalikan Sangha.

Setelah sampai pada perkembangan ini, maka pentahbisan menjadi salah satu

fungsi yang dilakukan oleh Sangha. Pada masa itu Sang Budha sendiri tidak

memberikan Ehi Bikkhu Upasamapada, dan memerintahkan para Thera untuk tidak

lagi memberikan pentahbisan dengan cara Tisaranagama Upasampada. Sebagai

ganfinya beliau memberikan wewenang kepada Sangha untuk melakukan penlahbisan

dengan cara Natticatutthakamma Upasampada yang maksudnya para bikkhu

berk-umpul sesuai jumlah bikkhu yang diperlukan dalam sima.22 Dan metode

pentahbisan initah yang tetap dilakukan sampai sekarang.

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi untuk ditahbiskan menjadi bikkhu dan

bikkhrmi adalah

l. Kesempurnaen Calon

z2 tbid.. 123. sima adalah sratu lokasi vang telah ditentukan batas+atasnva sebaeai tempat
melakukan kegiatan-kegiatan Sangha

45
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, .q.

Seorang calon harus memenuhi syarat antara tutn \\ qFu.andz^g,anusiu,\*-"S) -''
berumur lebih dari 20 tahun, tidak cacat tubuh yang dapat trffiallangi ia

menjalani kebikkhuan, tidak cacat tubuh yang menjadi bahan tertarvaan, tidak

dikebiri, tidak banci, tidak mengidap penyakit menuiar, tidak dikenal sebagai

kriminal berat, tidak berhutang, bukan pelarian militer atau penjara.

2. Kesempumaan Sangha

Sangha untuk pentahbisan harus terdin dan paling sedikit iima bikkhu.

Salah seorang bertindak sebapi Uphajjaya.

3. Kesempumaan Sima

Pentahbisan harus dilalrukan dalam Sima. Bikkhu yang tidak terlibat dalam

penrahbisan trdak boleh berada dalam sima dan bikkhu yang berada dalam sima

berjarak lebih dari satu hasta dari bikkhu-bikkhu iainnya. Bila ketentuan ini

dilangggar maka pentahbisan itu fidak sah dan batal.

4. Kesempumaan Pemyataan

a. Kesemp';rnaan Pengusulan

Seorang calon bikkhu harus <liusulkan oleh seorang bikkhu yang drsebut

Upajjhaya. Upajjhaya itu haruslah bikkhu senior yang kompeten dan mampu

untuk memenuhi kebutuhan bikkhu dan membimbing seorang bikkhu baru

dalam menjalani kabi kkhuarmya.
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b. Kesempumaan Pengumuman

Setelah Sangha memeriksa calon bikkhu dan ternyata memenuhi

persyaiatan menurut vinaya, kemudian diumumkan bahrva calon diterima

rnenjadi bikkhu tanpa ada yang keberatan. Bila ini tidak dilakukan

pentahbisan tidak sah.2l

Selain proses pentahbisan, untuk menjadi bikkhu dan bikkhuni harus melalui

beberapa lahap sesuai dengan tenggang waktunya. Dari umat biasa dengan

mengambil tiga mustika dan Pancasila dapat ditingkatkan menjadi samanera rnaupun

samaneri selama dua tahun dengan mengamalkan Attasila dan Dasasila. Ketika aturan

itu sudah terlaksana dengan bailc, seseomng sudah menjadi bikkhu dan bikkhuni

dengan melaksanakan 22J aturan moral bag bikkhu dan 3ll aturan moral bagi

bikkhuni. Ketika telah menjadi bikkhu dan bikkhuni selam l0 tahun mereka disebut

Thera dan Theri. Setelah 20 tahun menjadi Thera dan Theri mereka disebut

Mahathera dan Mahatheri. Inilah tingkatan kepemimpind yang tertinggi dalam agama

Budha.2a

Peran perempuan terhadap penyebaran agama Budha tidak dapat diremehkan

begitu saja karena dianggap kurang berarti. Malahan bikkhu dan bikkhrmi merupakan

pemimpin sptnlual yang mempunyai andil besar dalam mengembangkan ajaran

Budha.

" lbid. , tz+t?s
!r Anasilani \lutia- Umar Budhis, Warvancara Pribadi. Ir{alang 3l Mei 2003
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Sang Budha menghormati dan menempatkan kaum u'aniu pada kedudukan

yang tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan sikap beliau yang mengizinkan ibu tirinya

Maha Pajapati Gotami untuk menjadi bikkhuni dan diikuti oleh rvanita lainnya.

Tetapi mereka harus menerima delapan persyaratan yang keras (Garukamma) dari

3l I aturan moral bikkhuni, yaitu :

l. Bagaimanapun seorang bikkhuni senior harus tetap memberi hormat bikkhu yang

baru saja ditahbi skan.

2. Seorang bikkhuni tidak boleh menjalani vassa di tempat yang tidak ada bikkhu..

3. Setiap setengah bulan, seorang bikkhuni harus memohon dua hal dari bikkhu

Sangha yaitu hari untuk melalrukan latihan dan hari untuk mendapatlian nasihat

dan teguran.

4. Setelah menjalani vassa, seorang bikkhuni harus memohon kepada biklhu Sangha

dan bikkhuni Sangha untuk mendengarkan teguran dan peringatan apa yang

di tihar, didengar, dicuri gai mengenai dirinya.

5. Seorang bikkhuni yang melakukan pelanggaran harus menjalani hukuman

(manarta) selama s€tengah bulan lanranya di bikkhu Saqha dan bikkhuni Sangha.

6. Selesai menjalankan masa percobaan selama dua tahun, seorang calon bikkhuni

harus memohon ditahbiskan menjadi bikkhuni.

7. Seorang bikkhuni tidak boleh mencaci maki bikkhu.

8, Seorang bikkhuni tidak boleh menegur bikkhu.25

" Te.la S M. Rasyid, Materi Pokok Kitab Vinal.a pitaka I, modul l-9. Dirjen Bimbin_ean
Masyarakat Hindu , Budha & Universitas Terbuk4 1993. 206
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Aturan moral tersebut diatas jangan dipandang diskriminatif, tetapi ini ada'lah

cara Sang Budha yang hati-hati untuk membuat wanita memahami kesulitan yang

menghadang di depan mereka, dan untuk menjadi kekuatan instilusional bagi

bikkhuni itu sendiri. Karena pada masa masa awal, bikkhuni menjelajahi hutan-hutan

sendinan untuk mencari ketenangan seperti para bikkhu- Tetapi mereka diserang,

Sang Budha kemudian membuat seperangkat aturan yang mengharuskan para

bikkhuni untuk tinggal di vihara bersama para bikkhu.

Oleh karena itu selain aturan diatas, para bikkhuni jug tidak boleh tinggal

dalam hutan-hutan serta dilarang memakai bedak kecantikan dan ikat pinggang , yang

sepenuhnya dimaksudkan menjaga bikkhu dan bikkhuni tetap belauhan.'u Dala.

han-han Sangha Budha, langkah tersebur merupakan langkah yang besar dalam

menuju kehidupan beragam4 dimana wanita dapat menjadi sebijaksana pria.

Para bikkhu dan bikkhuni dididik supaya tidak memperturutkan hati,

berpenial-u yang menimbulkan nafsu (Raga), cinta (Sannoga), penerimaan (Accaya),

ketidakrelaan (Assamtutthu), dan yang lain.2i

Peraturan ini sangat keras dan berat bagi seorang perempuaq tetapi Maha

Palapati Gotami menerimanya dengan senang hati. Kemudian sewal-tu Sang Budha

pergi ke Vaisali, yang be{arak 200-300 km dari Kapilavasnr, Maha pajapati Gotami

" lbiri..

" Khin Mar Ort Pcrmohouu lnra Bhittkhuni, Sangha Ratana Tbe Mahatheris, Vol l, No. 2
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beserta 500 orang wanita itu telah mencukur rambut dan memakai jubah mengikuti

pe{alanan Sang Budha dengan be{alan kaki ke Vaisali.2E

Pada mulanya pentahbisan bikkhuni dilakukan oleh Sang Budha sendiri,

kemudian dilakukan oleh Sangha. Calon bikkhuni harus ditahbiskan dua kali, pertama

oleh Bikkhuni Sangha derrgan Upajjhaya seorang Theri yang terlatih dalam Dharma

dan Vinaya dan kedua dilakukan oleh Bikkhu Sangha. Setelah dua upacara

upasampada ini selesai barulah waruta tersebut sah menjadi bikkhuni.2e

Setelah ditahbiskan menjadi seorang bikkhu dan bikkhuni harus menjalankan

sila dan vinaya untuk mencapai tingkat kesucian. Vinaya ini disebut Sutta Vibhanga

terdiri dari Maha Vibhanga untuk bikkhu dan Cula Vibhanga untuk bikkhuni.

Maha Vibhanga disebut juga bikkhu Vibhanga terdin dar: 227 peraturan Iatihan

yang menjadi sumber bagi Patrmokha Sila- Peraturan ini tidak diberikan sekaligus,

tetapi setelah terjadi kasus demi kasus yang menyangkut perilaku para bikkhu yang

dicela oleh para bijaksana. Biklhu Vibhanga terdin dari :

1. Parajika: bagian ini terdiri dari empat disiplin apabila dilanggar menyebabkan

gugur kebikkhuannya.

2. Sanghadisesa: bagian iru terdiri dari 13 disiphn. Bila dilanggar hanya dapat

diselesaikan oleh sekurang-kurangnya 20 Sangha-

3- Anivata: bagran ini terdin dari dua disiplin yang berkenaan dengan pelanggaran

yang tidak jelas.

li;:;, t;1, Rasvid' Materi Pokok 206
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4. Nissagiya Paciuiya: bagian ini terdiri dari 30 disiplin apabila dilanggar

menyebabkan kejatuhan dalam mental spiritual.

5. Pacittiya: bagian ini terdiri dari 92 disiplin apabila dilanggar menyebabkan

kemerosotan sila.

6. Patidesaniya. Bagian ini terdiri dari empat disiplin apabila dilanggar memerlukan

pengakuan bersalah.

7, Sekhivadamma: bagian ini terdiri dari 72 disiplin tatakrama.

8. Adhikaranasamatha: bagain ini terdiri dari tujuh pemturan yang berkenaan dengan

proses hukum untuk penyelesaian permasalahan dalam Sangha.30

Sedangkan Cula Vibhanga disebtrt juga bikkhrmi Vibhanga yang tetdiri dari

3l I peraturan latihan yang juga merupakan sumber Patimokha Sila untuk bikkhuni

dengan susunan yang sama dengan Patimokha Sila biklrtru. Terdiri dari :

l. S Parajika.

2. 17 Sanghadisesa.

3. 30Nissagiya.

4. 166 Pacittiya.

5. 8 Patidesaniya

6. 75 Sekhiyadhamma.

7. 7 Adhikaranasamatha.lr

1bid., G'7

lbid..13l
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Itulah tadi peraturan latihan yang harus dilaksanakan oleh seorang bikkhu dan

bikkhuni dalam mencapai tingkat Arahat. Sila dan vinaya tersebut setelah dipahami

dengan baik dan benar, maka dapat melakukan meditasi.

Meditasi merupakan suatu usaha dalam mencapai ketenangan batin dan dalam

mencapai tingkat kesucian yang lebih tinggi- Seorang bikkhu maupun bikkhuni harus

melakukan meditasi untuk mendapatkan pencerahan seperti Sang Budha. Tidak hanya

bikkhu dan bikkhuni, umat biasa pur juga dapat melakukan meditasi unn*

mendaparkan ketenangan batin dalam kehidupan sehari-hari.

Meditasi dibagi dua yaitu: Pertama, Samatha Bhavana adalah pengembangan

ketenangan batin atau konsentrasi. Samatha adalah keadaaan batin yang tak

tergoncangkan, Ienang aman, damai dan nyata yang diakibatkan oleh pemusalan

pikiran yang kuat pada satu objek tertentu. Pemusatan pikiran adalah suatu keadaan

drmana semua bentuk-bentuk batin terkumpul dan terpusat serta terkendali oleh

kekuatan kemauan yang ditujukan pada suatu obyek. Jadi pikiran tidak dibiarkan

mengembara kesana-kemari tak tentu arah dan fuluannya yans dapat membuat kita

lelah tanpa hasil. Proses ini dari pemusatan pikiran itu adalah mengatur keadaan

pikiran itu senngkat demi setingkat sampai tercapainya kekuatan yang dapat

memegang pikiran itu pada satu obyek.32

Dalam tingkat konsentrasi yang biasa Samatha Bhavana sudah cuhp dapat

memberikan man&at seperti mencegah sr€ss, mendapatkan keselarasan dan

keseimbangan bafin untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan sehari-hari dengan

rr Lindawati T. . Muriaa Dlunmal/, (Bali : Mutiara Dhamma), 2
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ba'ik. Dalam Samatha Bhavana terdapat 40 obyek yang dapat dipilih sesuai dengan

kondisi dan kemampuan pribadi seseorang.3l

Kedua, Vipassana Bhavana adalah pengembangan batin menuju ke

kebijakanaan atau pandangan terang. Seseorang yang melatih Vipassana Bhavana

akan dapat mengeuhui dan melihat dengan jelas bahwa Nama dan Rupa (batin dan

jasmani) adalah Anicca (tidak kekat), Dukkha (tidak memuaskan) dan Anatta (tanpa

aku/inti yang kekal). Dengan dimengertinya Tiga Corak Umum tersebut, maka

seseorang dapal te6ebas dari keterikatan atau kemelakatan, dan dapat merealisir

nibbana atau kebebasan ternnggi. Inilah sebenarnya tujuan akhir umat Budha, Untuk

melaksanakan Vipassana Bhavan4 obyek yang dapat dipergunakan adalah Empat

Satipathana (4 perkembangan perhatian yang nrulia), yaitu :

I . Perenungan terhadap badan jasmani.

2. Perenungan terhadap perasaaan,

3. Perenungan terhadap batin.

4. Pemungan terhadap Dhamma.3a

Selain melal:ukan meditasi, seorang bikkhu dan bikkhuni juga melayani

umatnya dengan memberikan ceramah dan pelajaran tentang Dhamma. Pelayanan rni

dilakukan secara rutin dalam vihara maupun menghadiri undangan pada acara-acara

lbid.633

la 1bid..6
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atil
perayaan, seperti acara ulang tahun, pernbukaan toko, upacara -#:j" 

--*.*
bayi dan sebagainya, mereka membacakan paritta atau doa.35 \,r! ili",

Aktifitas biklhu dan bikkhuni selain bermeditasi dan melayani umat adalah

chanting artinya mengucapkan dan mengulang-ulang khotbah-khotbah Sang Budha

secara bersama-sama selama satu jam, dalam chanting juga ada meditasi yaitu

meditasi metta (kasih sayang). Dan mereka juga mempelajari Dhamma dengan

membaca buku, mendengarkan khotbah dan kemudian dipraktikkan dalam kehidupan

sehari-hari.36

B. SEJARAHPERJALANANBIKKHUNI

Dimulai lima rahrm setelah Budha mencapai pencerahan sempuma, saat itu

Budha Gautama mentahbiskan Maha Pajapati Gotami atas pemrintaan Ananda. Maha

Pajapati Gotami menerima p€nlahbisan lebih tinggr dengan menerima persyaraan

Gharudhamma. Demikian puia 500 rvanita lainnya ya-ng suaminya telah menjadi

bikkhu.37

Dan Budha sendiri yang mentahbiskan mereka dengan kalimat : "Anujanami

bhikkave, bikkhunio upasampadentum" (cullavaga). Yang berarti '. "kya i:inkan,

para bikkhu dan pora bikkhuni untuk diupasampadakan atau ditahbiskan oleh lnra

bikkhu." Saat itulah kelompok pertama Sangha bikkhuni berdiri dengan peraturan dan

ketetapan dari Sang Budha. Hal ini yang mendasari argumen bahwa Sangha bikkhmi

15 Anasilani Muti4 Wawancara Pribadi, Malang 3 Juni 2003t lbid. .J Bhikkhu MettanaDdo, '?erjuangan Kaum perempuan Memulihkan Ha-k
Hiknah Budhi, No. 305, Edis: 3 l, ]anuari, 200?, 9

Hidup Sucinya",
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tetap dapat dipulihkan tanpa melalui pantahbisan oleh Sang Budha, namun cukup

oleh Sangha bikkhu.rs

Di zaman India Kuno, saat Raja Asoka memerintah kerajaannya di Pataliputra

lndia pada tahun 304-232 SM, komunitas bikkhuni dan bikkhu mengalami kejayaan.

Raja Asoka memiliki seorang putra bemama Ven. Bhikku Mahinda Thera yang

dik'irim ke Sn l-anka dengan misi menyebarkan agama Budha. Tidak lama kemudian

Raja Sn lanka Devanampiya Tissa memeluk agama Budha. Ven. Bikthu Mahinda

mendirikan Mahavin sebagai tempat ibadah para Sangha bikkhu. Dan merniliki

seorang putri yang bemama Sanghamiua juga menjadi bikkhuni. Dengan membawa

potongan pohon Bodhi, beliau mendirikan Sangha bikkhuni di Sri Lanka.re

Budhisme berkembang di Sn Lanka seiring dengan bertambahnya jumlah

bikkhu dan bikkhuni. Mereka menyebarkan Dhamma sampai ke pelosok pedesaan.

Bikkhuni Sangha di Srilanla berkembang sampai pemerintahan Raja Mahinda IV.

Penyerbuan bangsa Tamil dari hdia Selatan ke Sri lanka pada tahun 10 i 7 berakibat

lenyapnya biklduni Sangha. BiH;hu dan bikkhuni banyak yang diperkosa dan

dibuntrh.ao

Pada abad ke-13 garis keberlanjutan atau silsilah Sangha bikkhuni di Sn Lanka

pun terputus. Untuk beberapa kali Sangha bikkhuni dicoba unnrk dibangkitkan

kembali, namun akhimya tetap ridak bisa Pada tahun l75i bikkhu Sangha berhasil

dibangkitkan kernbali di sri Ianka oleh rombangan yang secara khusus dikirim dari

tt Anagarini Santini, Wawancara Pribadi, Bandung 2E April 2O0j
3e Dari anikel www.geocities.com dengan judul: iljarah'Agama Budho Theraurla* Sa-arer4 Wawancara Pribadi, 3 Juni 2003
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Thailand, Birma, dan Ramanna untuk menenma pentahbisan menjadi bikkhu atau

bikkhuni bila terdapat Sangha yang mentahbiskannya- Namun, sangha bikkhuni tetap

trdak terpulihkan.ar

Di tahun 429 \/1, bikkhuni Devasana dengan beberapa bikkhuni lainnya

melakukan perjalanan dari Sri Lanka ke Cina untuk membentuk komunitas Sangha

bikkhuni di sana. Tetapi sebelum datang ke Cina, kurang tebih 100 tahun yang lalu,

para bikkhu telah memberikan pentahbisan untuk perempuan, dengan tradisi

Darmagupta Vinaya yang mana masih merupakan cabang dari Theravada. Semua

vinaya yang terdapat dalam Patimokha Bikkhuni Darmagupta sama dengan

Patimokha Bikkhuni Theravada. Sehingga saat bikkhuni menginjakkan kaki di Cina,

mereka hanya mantahbiskan kembali para perempuan itu dan menciptakan sistem

pentahbisan yang saat ini masih dipakai.a2

Pada abad 19, seiring dengan berkembangrya ilmu pengetahuan dan teknologi

serta terjadinya perubahan sruktur dalam masyarakat. Secara tidak langsung

mendorong peremt uan berkiprah pada sellor publik, dan banyaknya rvanita terdidik

mendorong mereka mempertanyaka-n posisiny4 terutama sisi spiritual dalam

Budhisme. Hal inilah yang mendorong mereka dan para rohaniawan agama Budha

khususnya dari Sn tanka untuk membangkitkan dan mendirikan kembali Sangha

Bikkhuni tadisi Teravada. Padahal sesuai dengan Vinaya pitaka dalam tradisi

; 11l;I*lI; """",",ro, 
Perjuangan . 48
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Theravada, hal ini sudah ridak mungkin dilakukan lagi, karena telah lama sima dr

dunia ini.

Namun, hal ini banyak menimbulkan kontroversi ada yang pro dan ada yang

konlra dengan argumen masing-masing, tetapi lebih banyak yang kontra. Mereka

yang menyetujui berdirinya kembali Sangha Bikkhuni tradisi Theravada berargumen

bahwa kebangkitan kembali Bikkhuni Sangha sebagai jawaban atas kebutuhan

spiritual perempuan dalam Budhisme dan juga Bikkhuni Sangha Mahayana yang ada

di Cin4 Taiwan dan sebagainyq saat ini adalah kelanjutan bikkhuni dari Sri lanla

yang datang dan kemudian tinggal di Cina dan Tairvan.l3

Pemerintah Sri tanka yang jelas-jelas merupakan salah satu penjaga tradisi

Theravada, fidak mengakui keberadaannya sebagai organisasi keagamaan yang absah.

Di pihak Sangha, Amapura Nikay4 Ramanna Nikay4 Siam Nikaya Asgiriya

Chapter, Siam Nikava Malvatha Chapter dan Siam Nikaya Kotte Chapter dengan

tegas menolak keberadaan Sangha baru tersebut. Bahkan Pemimpin Spiritual dan

Keagamaan terkemuka Tiber, Y M. Dalai Lama yang mengihrti secara kelat Vinaya

tradisi Dharmagupt4 juea menolak organisasi baru tradisi Theravada tersebut.#

Mereka beralasan bahwa Vinaya tradisi Dharmagupra sudah lama hilang dan

sesuai dengan Vinaya tradisi Theravada untak memberikan upasampada seorang

bikkhrmi diperlukan dua sangha, bikkhuni sangha dan bikkhu sangha_ yang pertama

nr Bhikkhu Indaratano, "Terbentuknya posGTheravada Sangha Btriklihuni dalam Dasa warsa
Terakhir; Antara Dilema dan Asrmsi Pelecehan Konstitusional Religius Historis-, Ehipsito, Eltst
5,3 Ohober 2002. 19* Ibid., zo
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mendapal upasampada dari sangha bikkhuni dan yang kedua dari biklhu sangha yang

disebut dengan Upasampada dengan dua-empat deklarasi.r5

Oleh karena itu Sangha Bikkhuni dengan tradisi Theravada sudah tidak dapat

dibangkitkan kembali, karena hal itu tidak ada dalam Vinaya.

" Ibid.,20.
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BAB IV

BIKKHUNI DAN KEADILAN GENDER

A. BIKKHUNI SEBAGAI PEMIMPIN SPIRITUAL

Lahimya kapitalisme dunia pada abad 19 yang ditandai dengan era

industrialisasi, telah mendorong kaum rvanita untuk bangkit di dalam

mempe4uangkan hak-haknya. Kelika gaya hidup konsumerisme mulai melanda

masyarakat dunia, dimana kebutuhan hidup sebuah keluarga tidak cukup hanya

ditopang oleh kaum lakilaki, hal ini telah mendorong kaum wanita trntuk keluar dari

belenggu selrtor domestik. Akan tetapi, hal ini telah berdampak pada isu gender

sebagai identitas kultural sekaligus identitas religr dengan ungkapan bahwa wanila

telah mengingkari kodratnya. Seolah-olah norma masyarakat juga agama telah

menjadi penghalang besar bagr gerakan feminisme.i

Kita tidak meragukan bahwa agama telah menjadi dorongan moral untuk

menghindari bentuk-bentuh intolerensi seperti iasialis, kekerasan chauvinisme dan

sebagainya. Akan tetapi, kita sering kali :nelihat tidak ada jaminan yang pasti

mengenai kesejajaran perernpuan dan laki-laki, dalam praktek spiritual agama

maupun dalam budaya yang mengadopsr ajaran agama. lnilah yang menjadi

_ I ,* Silalumaro Si\ Hendro Wibowo, ..perempuan dan perannya sebagai Institusi
Pendidikan", dai majalah Ehiln-s-siho. Edisi 5 Oktober 2002, l7

59
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kewajaran apabila gerakan feminisme sebagai gerakan pemeberdayaaan perempuan

sering berbenturan dengan agama.l

Dengan lahimya gerakan feminisme dan santemya isu tentang gender, maka

menjadi sebuah keniscayaan untuk memperbincangkannya. Dan tidak jarang dari segi

aplikasinya sering menimbulkan permasalahan. Dalam kitab suci agama-agama

*-aiiiia juga dikisahkan, tetapi dalam pros€ntase yang berbeda dengan lakiJaki.

Sebenarnya esensi dari setiap ajaran agama adalah untuk membebaskan inanusia dari

ketidakadilar'- Taapi secara ridak langsung agama juga melanggengkan palriarl,hi.

Apakah ini mumi dari teks kitab suci atau rekayasa manusia?

Agama Budha sebagai reformasi dari agama sebelumnya yaitu agama Hindu

menghapus perbedaan kasta dan jenis kelamin dengan mengangkat kedudukan kaum

wanita lanpa melihat status sosialnya.3 Karena kehidupan perempuan pada saat itu

sangat tenindas dan tereksplotasi oleh struktur sosial serta kehilangan kesempatan

urtuk menunj ulikan kemampuan batin.

Kehidupan spinoal bikkhuni pertama kali dilakukan oleh Maha Palapati

Gotami dan diil-uti wanita lainnya dengan mendirikan Sangha. Mereka harus

memenuhi Garukhamma sebagai prasyarat menjadi bikkhuni dan Meskipun

Garukhamma tersebut terlihat diskriminatif dari penpeltif gender, tetapi menurut

Sang Budha aturan moral itu untuk melindungi dan memberikan keselamatan bagi

' Upa Viliavanto T. Widiyanto. "Feminisme : Menghindari Jebakan Struknrral untuk
Perjuangan Nilai dari majalah EHIPASSIKO. Edisi 5, Ohober 2002,6

' Catsumam Kabilsingh d,alam llacan Teologi Femt i: : prspehtif aganmagama, geografis
dan teori-teori. (Yog-'-al(arta : Pustalia pelajar, 1997), c€t. I, lg
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wanila yang secara biologis lemah dan terdiskriminasi dari lingkungan sosialnya serta

untuk menjadi kekuatan institusional bagi bikkhuni itu sendiri.l

Dalam menjalani kehidupan sebagai pemimpin umat seorang bikkhu dan

bikkhuni harus melaksanakan sila dan vinaya yaitu aturan-aturan kebikkhuan dan

kebikkhunian, serta menjalani mediiasi dengan sungguh-sungguh dalam rangka

mencapai kesucian Arahat. Selain itu mereka juga memberikan pelajaran Dhamma

kepada umat sebagai hubungan timbal balik.

Sejak didirikannya Sangha bikkhuni, wanita dapat mengakualisasikan diri

sama halnya dengan lakiJaki dalam memenuhi sisi batinnya. Banvak wanita yang

telah berhasil mencapai tingkat kesucian Arahat. Seperti Arahat Khema dan Amhat

Uppalavana yang selalu dipuji oleh Sang Budha.s

Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Sir Charles (1982) yang

menuliskan bahwa tampaknya kaum wanita di negara-negara Budhis mempunyai

status yang sama dengan laki-laki. Campbel (1902) juga menuliskan bahwa posisi

kaum wanita di negara Siam secara keseluruhan lebih baik dan terlihat sangat

menyolok perMaanya dengan posisi kaum wamta di negara-negara lain- Hal ini

disebabkan penganrh agama Budha yang telah menernpatkan status kaum wanita

pada proponi yang benar.6

t 
Samanera- Wawancara Pribadi. Malang i I Mei 200j- Biklihu Payuno. -Tempat wanita Berada", daram majarah Ehipsx*o. Edisi 5, ol,tober, 20o2

" lbd. ,6
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Di samping itu persaudaraan bikkhuni berhasil disebarluaskan di negara-negara

tetangga, sepeni Cina, Taiwan dan Sri Lanka yang pertama kali dibarva oleh putri

Raja Asoka yaitu Bikkhunr Sanghamitta yangjuga sebagai kepala Sangha Bikkhuni.

Tetapi pada tahun 1017 Sangha bikkhuni di Sri Lanka ini diserbu te-,tara dari

suku Tamit India, karena peperangan ini semua bikkhu dan bikkhuni mati. Akhim)'a

garis kebikkhunian ini hilang sampai sekarang, meskipun beberapa kali berusaha

tlibangkitkan, tetapi hanya Sangha bikkhu saja yang berdin.T

FIal ini adalah tragis dan menyedihkan karena kesempatan wanita dalam

religius telah hilang. Tetapi akhir-akhir ini Sangha bikkhuni mencoba dibangkirkan

kembali sebagai reaksi kebutuhan wanita masa kini, meskipun keberadaannya sangat

kontroversial .

Bahkan pemimpin spiritual dan keagamaan tcrkemuka fiUet V fv) Dalai I-ama

yang memegang teguh tradisi Dharmagupta aUran Theravada dengan tegas menolak

pendirian Sangha Theravada bikkhuni ini. Tetapi mereka memberikan solusi

altematit bahwa meskipun tidak menjadi samaneri maupun bikEtuni wanta dapat

mencapai nibirana dengan melaksanakan sila dan vinaya dalam kehidupan sehari-hari.

Mereka ada yang menamakan diri biarawati, silacarini, anagarini, attasilani,. mae chii

dan sebag:ainya, tetapi nama-nama tersebut tidak menghilangkan substansi dari ajaran

Sang Budha. Embel-embel samaneri ataupun bikkhuni akan mubadzir jika tingkah

laku mereka secara konstitusi, pragmatik dan religius tidak sesuai. yang penting

'S ,,.{. Te.la Rasyid, Kitah Suci llinaya pittaka I mdul l-9, Dqea Bimbingan Masyarakat
Hindu, Budha dan UT. 1993. 82
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adalah praktik bukan embel-embel nama maupun sekedar 1eori. .lustru sebenamya

betapa berdosanya menyalahgunakan, melecehkan dan mengkhianati tata tertib dan

tata cara lang diakui keabsahannya secara historis maupun konvensional.8

Demikianlah Budha memandang posisi bikkhuni dalam kehidupan spiritual

agama. Sang Budha juga mengajarkan bahrva perempuan juga dapat mencapai

nibbana dan menjadi bikkhuni tetapi dengan cara dan aturan-aturan yang be6eda dari

bikkhu

B. BIKKHTi DALA}T PERSPEKTIT KEADILAN. GENDER

Pada au'alnva ajaran Budha rnemperlihatkan corak yang egalitarian. Budha

memberikan pengajaran yang sama kepada para muridnya baik lakiJaki maupun

perernpuan. .lalan spiritual terbuka untuk semua pengikutnya bahkan tujuannnya pun

juga sarna "Siapapun yang merniliki sebuah kendaraan seperti itu baik perempuan

atau laki-laki. sungguh dengan mempergunakan kendaraan tadi, ia akan mencapai

nln ana

Segera setelah Budha mencapai pencerahan, ia membentuk sebuah ordo untuk

para brkkhu 1,ang telah meninggalkan kehidupan dunia. dan beberapa tahun setelah

rtu ia diminta ibu asuhnya yang juga bibinva vaitu Maha Pajapati Gotami untuk

membentuk sebuah ordo yanc sama bagi perempuan. Namun permohonnan ibu

' \' \4. Bikkhu Indararano, "Terbenruknya Post Theravada Sangha Bhikkhuni Dalam Dasa
\\ arsa Terakhir ", dalam majalah LHIP.{.rL\74(t. Edisi i. Okrober 2002

e Nancv S('husler Barnes. dalam lreranryruau dqlam Ag(tmq-Agama Draia. (State University of
\e\ York. :00:). cet. l, 127
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asuhnya itu ditolak sampai tiga ka'li, dan hanya setelah Ananda sahabat dan pengrkut

setianya ikut campur, permohonan itu dikabulkan.lo Pada saat itu pula Sangha

bikkhuni memiliki bikkhuni YM Khema dan YM Uppalavana yang kehebatannya

sejajar dengan para bikkhu seperti YM. Phra Mogalanna dan YM Sariputta yang

menjadi murid utama Sang Budha.l 
r

Namun kalau dicermati lebih dalam lagi temyata Sang Budha mentahbiskan

wanita menjadi biklchuni dengan keenggganan yang besar, disamping itu juga Sangha

bikkhuni tidaklah dibentuk dengan mudatr- Sang Budha menetapkan aturan-aturan

khusus bagi perempuan yang ingin menjadi bikkhuni. Mereka harus menjalani

delapan aturan keras yang mengharuskan setiap bikkhuni untuk memperlak'ukan

setiap bikkhu sebagai senior dan atasarmya bahkan aturan itu juga memberikan

arahan agar semua upacara keagamaan formal yang diperuntukkan bagi perempuan

dilalatan ditawah bimbingan atau disertai kehadiran bikkhq termasuli pelaksanaan

hukuman bagi bikkhuni yang berbuat kesalahan.12

Dengan ditetapkannya atumn-atumn bagi bikkhuni tersebut, bikkhuni tetap

menempati prrsisi yang jelas-jelas lebih rendah dalam scmua hubungan yang mereka

jalin der.gan para bikldru, kontrol dan kepemimpinan dalam seluruh Sangha teap

berada pada tangan para bikkhu. Para bikkhu lebih banyak terlihat mendominasi

Sangha dan lebih banyali tampil di depan umum daripada biklihuni.

to lbirt.,l29
It 

Ph,a Dtrammapitalt4 -Tempat Wanira Berada',, dalam najalah Ehipsriko,Edisi 5, Oltober

'' Samaner4 Wawancara Pribadi, Malang 3l Mei 2003

2002
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Menurul Kirab Vinaya, aliran Theravada mengakui bahwa perempuan benar-

benar dapat mencapai arahat yaitu orang-orang yang mencapai nirvana. Namun ia

juga menyatakan bah"va Sangha akan mejadi lemah karena kahadiran perempaun

didalamnya dan karena alasan inilah mereka harus diatur dengan aturan-aturan

khusus. Kehadiran mereka juga dianggap sebagai penghalang bagi keberlangsungan

pengajaran Budhis yang selati (dharma), yang semestinya bisa bertahan sampai 1000

tahun dengan kehadiran mereka hanya menyadi 500 tahun.r3 Dan dalam Theravada

juga beranggapan bahwa bikkhuni tidak dapat dibangkitkan kembali saelah adanya

perang di Sri lanka sebab para bikldmi yang ada pada saat itu banyak yang

diperkosa dan dibunuh. 
ra

Pemyataan ini kemudian ditentang oleh mayoritas pengrL-ut Budhisme aliran

Mahayana dan Vajrayana, mereka menolak argumen tersebut sebab menurul mereka

bertentangan dengan ajaran Budha yang otentik. Aliran-aliran Mahayana dan

Vajravana yang muncul kemudian justru banyak memberikan kesempatan kepada

perempua:! mereka boleh menjadi guru-guru agama dan pembimbing spirinral. Dan

jika mereka melakukan hal tersebut -lelas mereka tidak berada dalam kehidupan kedua

setelah lakilaki.r5

Tetapi rvalaupun demikian, para bikkhuni yang diakui dalam Mahayana dan

Vjrayana tetap mengikufi aturan-aturan khusus re.sebut dan memang secara alami

ti lhi,l., tzg
I{ S.M. I{asyid Teja Materi pokok Kirab Vinaya pita.la I, Di{ien BIMAS Hindq Budha dan

Universitas Terbuka 8j
I j 

Nancy Schuster B aflrr,,, perempuor, l5E
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atau biologis laki-laki dan perempuan berbeda sehingga perbedaan peran dalam

masyarakat dianggap sebagai gejala alamiah (nature) atau j ustru perbedaan peran

tersebut merupakan bentukan budaya dan lingkungan yang ada dan berlangsung pada

waktu itu (nurture).16 Sebab tidak menutup kemungkinan budaya Hindu pada saat

awal Budha masih kuat sehingga Sang Budha masih perlu membual aluran khusus

bagi perempuan yang ingin jadi bikkhuni.

Kalau memang para bikkhuni itu masih harus melakukan perbedaan aturan

tersebut, jelas keluar dari konsep gender sebab menurut konsep keadilan gender

posisi perempuan sejajar dengan laki-laki dengan mengakui bahwa antara lakiJaki

dan perempuan memang ada perbedaan secara biologis yang tidak dapat dipaksa

untuk sama setara total bahkan merubahnya, maka keberadaan lakr-laki dan

perempuan adalah untuk saling melengkapi dan mewujudkan keseimbangan dan

keselarasan.

Sebagaimana dalam teori Yin dan Yang dalam Kosmologi Cina bahwa simbol

Yin dan Yang sangat menekankan l:omep harmoni dan keseimbangan, dan ini

disimbolkan dari keduanya yang saling merangkul dalam keselarasan dan

keterpaduan. Jika harmoni antara keduanya hilang, maka alam semesta akan berhenti

mengalir dan segala sesuatu akan kacau. Dikatakan kesatuan wajah yin dan yang

tidali lai r adalah Tao, yaitu kualitas paling primordial. Kesatuan Tao ini

memanifr stasikan dirinya pada setiap ciptaan secara unik, sehingga terjadi

16 R::na Megauangi, Membiarkan Berbei4 (Bandung:Mizan, 1999), cet. I. h 98
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alu lerkaitdifferensiasi dengan kualitasnya masing-masing. Namun

dengan yang dua Yin dan Yang dan yang satu Tao.l7

Dalam konsep keadilan gender dikenal adanya kesatuan dalam keragaman

(equality in diversity) kesetaraan ini bukan dengan memberikan perlakuan sama

kepada saiap individu-individu yang mempunyai aspirasi dan kebutuhan berbeda,

melainkan dengan memberikan perhatian yang sama kepada setiap individu yang

berbeda agar kebutuhannya yang spesifik dapat terpenuhi.

Maka ketika konsep ini dipergunakan dalam fenomena bikkhuni jelas mereka

tidak mendapatkan perhatian yang sam4 sebab aturan yang harus dijalankan dalam

menempuh @ibikkhuruannya terlampau lebih berat daripada bikkhu, memang benar

antara laki-laki dan perempuan sama-sama bisa mencapai nirvana, tapi aturan-aturan

tersebut lelah menempatkan posisi perempaun dibawah laki-laki, jelaslah bahwa

kebikkhuan dalam agama Budha menyimpang dari konsep keadilan gender. Mereka

tetap ditempatkan dalam posisi yang lebih rendah dalam Sangha dan hanya memiliki

sedikit harapan untuli dapat menduduki posisi kepemimpinan di dalamnya,

)

L/'

't Sactiko Mu.ua. Ihe \bo of Islan, (Bandung : Mizaq l99g), 28
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PE\t TT P

A. KESI[IPTILAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis baik kajian pustaka

maupun studi lapangan dengan rvarvancara didapatkan hasil sebagai berikut :

l. Kebikkhuan perempuan dibentuk sebagai jawaban kebutuhan kaum perempuan

yang ingin menjalani kehidupan mereka dalam pencarian kebenaran spiritual

tanpa melihat status sosialnya. Dan secara spiritual, Sang Budha memang

mengakui bahwa pererrpuan dan laki-laki sama-sama dapat menjadi arahat dan

mencapai nibbana, untuk alasan inilah kemudian beliau mentahbiskan laki-laki

dan perempuan menjadi bikkhu dan bikkhuni. Namun fenomena ang terjad

setelah Sang Budha Parinibbana, muncullah delapan peraturan khusus yang

merendahkan dan rnernbatasi kekuasaan bikkhuni daiarn Sangha.

2. Konsep Keadilan Gender dalam Kepemimpinan Spiritual agama Budha dalam hal

ini bikkhu dan bikkhuni cenderung mengangungkan perbedaan kodrat atau

biologis antara laki-laki dan perempuan dan sosialisasi budaya dalam

memperlakukan laki-laki dan perempuan secara berbeda dalam masyarakat tanpa

melihat sisi positil dari perempuan dan azas saline melengkapi satu sama lain.

Sehingga keadilan dalam kepemimpinan spiritual terhadap lakiJaki dan

perempuan belum dapat tenvujud.

68
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B. KRITIK DAN SARAN

Dalam hal ini kajian tentang konsep gender dalam agama-agama khususnya

Kepemimpinan Spiritual (bikkhu dan bikkhuni t dalam agama Budha masih

memerlukan penelitian yang mendalam dan sungguh-sungguh dan perlu improfisasi

dalam segala aspeknya. Karena dari penelitian di atas, meskipun Budha telah

memberikan tempat yang sama bagi laki-laki dan perempuan dalam spiritualnya,

namun dari sisi biologis dan sisi sosial keberadaan laki-laki dan perempuan masih

diperdebatkan.

Teks kitab suci yang tidak sesuai lagi dengan zamannya seharusnya

dilakukan reinterpretasi dan restrukturisasi untuk membumikan ajaran suci yang

dibawa oleh Sang Budha Gautama. Karena jika demikian agama Budha akan

kehilangan essensi ajarannl,a dan kehilangan generasi untuk selamanya.

Tidak lupa bagi pembaca. skripsi ini tentunva masih banyak kekurangan dan

jauh dari kesempumaan. Tetapi inilah kan,a terakhir sa\,a semoca bennanfaat dan

membuka cakarawala berfikir pembaca. Akhimya kritik dan saran vang membangun

diperlukan guna penyempurnaan skripsi ini.
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